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ABSTRAK 

 

RIZKI BIDA SARANDI. NIRM: 1209.16.07953. “PENGELOLAAN ZAKAT 

PROFESI DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN INDRAGIRI 

HILIR’, Program Studi Ekonomi Syariah, Jurusan Ekonomi Islam, Sekolah 

Tinggi Agama Islam  (STAI) Auliurrasyidin Tembilahan. 

 

Zakat profesi adalah zakat harta penghasilan yang wajib dikeluarkan oleh muzakki 

sesuai dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya (mustahik). Pengelolaan zakat yang di formulasikan dalam bentuk 

BAZNAS merupakan lembaga kepercayaan publik yang memilki kekuatan hukum 

dari pemerintah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan Zakat Profesi di 

Badan Amil zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir. Serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam pengelolaan zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif karena hasil data yang 

didapat merupakan kumpulan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 

Dengan menggunakan konsep Miles dan Huberman sebagai analisis data, yaitu 

dengan menggunakan data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), 

dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi). 

Sementara untuk uji keabsahan data menggunakan Triangulisi sebagai uji 

kredibilitas. 

 

Dari keseluruhan pelaksanaan sistem pengelolaan zakat profesi di BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir sudah berjalan dengan baik. Dengan faktor yang 

mendukung yakni adanya legalitas yang jelas sebagai lembaga pemerintah 

nonstruktural, dukungan dari pemerintah daerah, dan asas manfaat yang dirasakan 

oleh Mustahik. Adapun faktor penghambat diantaranya, sosialisasi tentang 

kesadaran zakat yang belum maksimal, kurangnya kesadaran dan pengetahuan 

Muzakki tentang zakat profesi, dan masih berfokusnya pengumpulan zakat profesi 

pada ASN saja. Serta belum dipublikasikanya hasil pengelolaan zakat profesinya 

kepada masyarakat umum. Akan tetapi, secara khusus BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir melaporkan hasil pengelolaannya kepada pemerintah daerah yaitu 

Bupati Indragiri Hilir dan KEMENAG Indragiri Hilir. 

 

Kata kunci : Pengelolaan, Zakat Profesi. 
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MOTTO 

 

 

◆ ◆❑ 

  

⬧◆     

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian 

(Adz zariyaat: 19)1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Semarang: PT Karya Toha Semarang, 

2012), hlm. 753. 



 

vi 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

  Dengan rasa syukur kepada Alla SWT, ku persembahkan karya ini 

kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta (Darmawan bin H. Hamran dan Ratna wati binti 

H. Hamdi) yang telah mencurahkan seluruh kasih sayangnya kepada 

penulis. 

2. Buat abang dan istrinya (M.Hindra dan Marlena, S.Pd.) dan Kakak dan 

suaminya (Dewi Fuji Lestari, S.Pd.I dan  Aminuddin, S.Pd.I) yang selalu 

memberikan dukungan kepada penulis, sehingga menambah kekuatan 

penulis untuk menuntut ilmu. 

3. Seluruh guru yang telah mendidik saya. 

4. Almamater tercinta STAI Auliaurrasyidin Tembilahan tempat penulis 

menimba ilmu pengetahuan. 

5. Kepada rekan-rekan seperjuangan jurusan Ekonomi Syariah angkatan 

2016 khususnya kelas A. 

 

 

 

 

 



 

vii 
 



 

viii 
 

 



 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan Kehadirat Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala, yang telah memberikan rahmat, hidayah dan petunjuk-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengelolaan Zakat Profesi 

di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir”. Skripsi ini ditulis 

sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana Program Studi 

Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Auliaurrasyidin 

Tembilahan. 

Penulisan skripsi ini dapat terwujud berkat bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang 

setulus-tulusnya kepada: 

1. Bapak H. Kursani, S.Pd.I. sebagai Ketua Yayasan STAI Auliurrasyidin 

Tembilahan 

2. Bapak Syarifudin, S. Pd.I., M.Pd.I. sebagai Ketua STAI Auliurrasyidin 

Tembilahan 

3. Bapak H. Deddy Yusuf Yudhayarta, S. Mn., S. Pd.I. sebagai Wakil Ketua 

STAI Auliurrasyidin Tembilahan 

4. Bapak Sai’in, S.E.I., M.E.Sy. selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah 

5. Bapak Iwan Siswanto, M.Pd.I. selaku Dosen Pembimbing STAI 

Auliurrasyidin Tembilahan 

6. Bapak dan Ibu Dosen STAI Auliurrasyidin Tembilahan yang telah 

memberikan ilmunya kepada peneliti 

7. Bapak dan Ibu karyawan TU STAI Auliurrasyidin Tembilahan yang telah 

membantu penyelesaian skripsi ini 

8. H.M. Yunus Hasby, S.Ag., M.Ag., M.H. selaku Ketua BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir yang telah memberikan izin dalam penelitian. 

9. Bapak H. Subagio, Lc., Bapak Amaruddin, S.Ag., MA., Bapak Zulhaqman Al 



 

x 
 

Ibrahim, SH., Bapak Safri, S.Ag., Bapak Hartawan, S.Pd.I. selaku 

Amil/Pegawai BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir yang telah bersedia 

memberikan waktunya dalam penelitian  

10. Bapak Hadiyanto, S.Ag. dan Ibu Hermanita, S.Pd. Selaku Muzakki yang telah 

bersedia memberikan waktunya dalam penelitian 

11. Ibu Siti Samporna dan Ibu Hamdiah selaku Mustahiq yang telah bersedia 

memberikan waktunya dalam penelitian 

12. Orang Tua dan Keluarga yang telah memberikan bantuan dan motivasi untuk 

menyelesaikan tugas akhir skripsi ini 

13. Teman/Kerabat Dekat Yang Telah Membantu Baik Secara Langsung 

Maupun Tidak Langsung 

 

Penulis telah berusaha sesuai dengan kemampuan penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Namun demikian, penulis sangat menghargai 

masukan yang positif dari pembaca guna kesempurnaan skripsi ini. Semoga 

tulisan ini memberikan manfaat bagi dunia pendidikan maupun dunia sastra. 

                                                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

ABSTRAK ............................................................................................................. ii 

PENGESAHAN PENGUJI MUNAQASAH  ..................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ........................................................................... iv 

MOTTO ................................................................................................................. v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. vi 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .................................................. vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL................................................................................................ xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .............................................................................. 1 

B. Fokus Penelitian  ......................................................................................... 6 

C. Pertanyaan Penelitian .................................................................................. 6 

D. Tujuan Penelitian ........................................................................................ 7 

E. Manfaat Penelitian ...................................................................................... 7 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Zakat Profesi ............................................................................................... 9 

1. Pengertian Zakat Profesi ....................................................................... 9 

2. Dasar Hukum Zakat Profesi ................................................................ 11 

3. Rukun dan Syarat Zakat ...................................................................... 12 

4. Macam-macam Zakat .......................................................................... 15 

5. Nisab, Waktu, Kadar, dan Cara Mengeluarkan Zakat Profesi ............ 16 

6. Mustahik Zakat.................................................................................... 18 

B. Pengelolaan Zakat ..................................................................................... 20 

1. Pengertian Pengelolaan  ...................................................................... 20 

2. Asas Pengelolaan  ............................................................................... 33 

3. Tujuan Pengelolaan  ............................................................................ 34 

file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543


 

xii 
 

4. Badan Amil Zakat Nasional  ............................................................... 34 

C. Penelitian Relavan ..................................................................................... 35 

D. Kerangka Berfikir...................................................................................... 41 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 44 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian .................................................................... 44 

C. Subjek dan Objek Penelitian ..................................................................... 45 

D. Sampel Sumber Data ................................................................................. 45 

E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 46 

F. Teknik Analisis Data  ................................................................................ 48 

G. Pengujian Keabsahan Data  ....................................................................... 49 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Umum Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir  ..... 51 

1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir  ..................................... 51 

2. Visi Dan Misi BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir  .......................... 52 

3. Keadaan Personalia BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir  ................. 53 

4. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir  .................. 55 

5. Program BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir  ................................... 57 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian ................................................................ 57 

C. Analisis Data  ............................................................................................ 93 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 112 

B. Saran ........................................................................................................ 113 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 

file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543
file:///E:/BEASISWA/Cover%20%20Skripsi%20Syahri%20S.docx%23_Toc48673543


 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu  ........................................................................... 37 

Tabel 4.1 Keadaan Personalia BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir  ................... 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar  2.1  Kerangka Berpikir Pengelolaan Zakat Profesi di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Indragiri  ....................................................... 42 

Gambar  4.1  Struktur Kepengurusan BAZNAS Kab. INHIL  ........................... 55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  Intruksi Bupati INHIL No. 13 tahun 2013  tentang Pengumpulan 

Zakat Penghasilan (Profesi), Infaq dan Shadaqah Pegawai Negeri 

Sipil dan BUMD di Lingkungan Pemerintah Kab. INHIL. 

Lampiran 2 Keputusan Ketua BAZNAS Kab. INHIL No. Kpts. 002/BAZNAS-

IH/III/2019 tentang Penetapan/pengangkatan Da’i Motivator 

BAZNAS Kab. INHIL. 

Lampiran 3  Rekap Muzakki Per OPD Dinas/Kantor BAZNAS Kab. INHIL. 

Lampiran 4  Laporan Kas Keluar berdasarkan Program Kegiatan. 

Lampiran 5  Laporan ZIS Atas Nama Ibu Hamdiah. 

Lampiran 6  Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan untuk 

BAZNAS Kab. INHIL di Tahun 2019. 

Lampiran 7 SK Pembimbing 

Lampiran 8 Kisi-kisi Instrumen 

Lampiran 9 Surat Permohonan Melakukan Riset 

Lampiran 10 Surat Diterima Melakukan Riset 

Lampiran 11 Surat Keterangan Penelitian 

Lampiran 12 Lembar Pedoman Wawancara dan Data Hasil Wawancara 

Lampiran 13 Foto Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

  



 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai risalah samawi yang universal, datang untuk menangani 

kehidupan manusia dalam berbagai aspek, baik dalam aspek spritual maupun 

aspek material. Artinya, islam tidak hanya akidah, tetapi juga mencakup sistem 

politik, sosial, budaya, dan perekonomian yang ditujukan untuk seluruh 

manusia. Inilah yang diungkapkan dengan istilah Islam adalah Ad-Din yang 

mencakup masalah akidah dan syariah.1 

Sebagai agama yang sempurna, agama Islam mengandung berbagai 

aturan yang diperlukan oleh manusia dalam mengatur kehidupannya. Aturan 

tersebut merupakan panduan kehidupan yang dapat membawa kebahagiaan, 

baik di dunia maupun di akhirat. Syariat Islam diyakini menjadi solusi atas 

semua persoalan yang dihadapi oleh manusia. Bahkan dengan syariat Islam 

inilah yang akan dapat membedakan seorang muslim dengan manusia lainnya.  

Salah satu syariat yang dibawa oleh Islam ini adalah zakat2 

 Zakat Merupakan ibadah dan kewajiban sosial bagi para aghniya’ 

(hartawan) setelah kekayaannya memenuhi batas minimal (nishab) dan rentang 

waktu setahun (haul). Tujuannya untuk mewujudkan pemerataan keadilan 

dalam ekonomi. Sebagai salah satu aset lembaga ekonomi islam, zakat 

merupakan sumber dana potensial strategis bagi upaya membangun 

 
1 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta : 

Rajawali pers, 2014), hlm. 1. 
2 Fajar Firmansyah, Arsitektur zakat Indonesia, (Jakarta: Pusat Kajian Strategis Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS), 2017), hlm. 18.  
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kesejahteraan umat.3 Oleh karena itulah Yusuf Al-Qardawi menyatakan, bahwa 

zakat bukan merupakan sumber yang sepele dan kecil, tetapi merupakan sumber 

potensial untuk menghapus kemiskinan.4  

Salah satu sumber potensial yang saat ini dikenal luas dalam 

masyarakat, namun tidak dikenal secara akrab dalam fiqh-fiqh lama adalah 

penghasilan profesi. Penghasilan ini termasuk penghasilan yang baik dan 

menjadi salah satu sumber kehidupan umat manusia. Oleh karena itu sangat 

tepat apabila penghasilan profesi menjadi sesuatu yang wajib dikeluarkan 

zakatnya sebagaimana halnya penghasilan-penghasilan lainya, seperti hasil 

perdagangan, pertanian dan lain sebagainya, sebab zakat profesi merupakan 

suatu kewajiban ibadah maliyah yang memiliki nilai ibadah dan 

kemasyarakatan yang potensial.5 

Zakat profesi merupakan pengembangan dari hukum zakat yang 

dilakukan oleh para ulama kontemporer, antara lain, oleh yusuf Al-Qardhawi 

memandang bahwa penghasilan profesi adalah sesuatu yang wajib dikeluarkan 

zakatnya sebab dia adalah bagian dari harta penghasilan.6 

Umat Islam sebagai bagian terbesar penduduk Indonesia, memiliki 

potensi dan peran yang besar dalam membangun kehidupan bangsa dan negara 

yang sejahtera dan berkeadilan. Oleh karena itu, “Ruang Lingkup perjuangan 

umat islam di Indonesia lebih luas daripada perjuangan politik semata-mata.”, 

 
3 Ahmad Rofiq, Fiqih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 259. 
4 Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1995), hlm. 88. 
5 Ahmad Supardi Hasibuan, Zakat Profesi dan Penerapannya, (Rokan Hulu: Badan Amil 

Zakat, 2010), hlm. 10-11. 
6 Ibid., hlm. 11.   



3 
 

 
 

demikian dikatakan oleh tokoh islam pejuang kemerdekaan bangsa Mr. 

Mohammad Roem.7 

Berkaitan dengan kesejahteraan umat, bangsa dan negara, terdapat tiga 

pilar yang penting untuk dioptimalkan, yaitu pemberdayaan potensi zakat, 

pemberdayaan potensi wakaf, dan pemberdayaan masjid. Menurut data 

Direktorat pemberdayaan zakat dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 

zakat yang terkumpul secara nasional pada 2012 mendekati angka Rp 2,2 

Triliun. Untuk bisa menggali potensi zakat di tanah air lebih besar lagi, yang 

menurut sebuah survey Rp 217 triliun per tahun (data BAZNAS dan 

IPB,2011), perlu dibangun dan diperkuat sinergi secara konkrit dan kerjasama 

antara pemerintah dengan organisasi pengelola zakat, maupun antara satu 

organisasi pengelola zakat dengan organisasi pengelola zakat lainnya. Untuk 

itu penyempurnaan (regulasi perundang undangan) merupakan faktor penting 

yang diharapkan berpengaruh kedepan dalam mengakselarasikan 

pemberdayaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan umat dan kemandirian 

bangsa.8 

Setelah melalui perjalanan sejarah yang panjang dan berliku, cita cita 

yang diperjuangkan oleh para tokoh dan pemimpin umat islam Indonesia untuk 

menghadirkan undang undang tentang pengelolaan zakat yang konsep RUU 

nya merupakan prakarsa pemerintah melalui Menteri Agama RI yang dijabat 

oleh prof. Drs. H.A. Malik Fadzar, M.Sc.9 

 
7 Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hlm. 8. 
8 Ibid., hlm. 9-10. 
9 Ibid., hlm. 10. 
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Undang undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat telah 

di ubah dan di ganti dengan undang undang tentang pengelolaan zakat tahun 

2011. Pembeharuan undang-undang  merupakan sebuah terobosan politik 

untuk memperbaiki sistem koordinasi antar organisasi pengelola zakat yang 

belum berjalan secara efektif selama ini, baik secara vertikal, horizontal 

maupun diagonal.10 

Pengelolaan zakat secara tersistem yang semakin berkembang kian 

meneguhkan paradigma bahwa zakat merupakan solusi alternatif 

penanggulangan kemiskinan di tanah air. Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 

optimalisasi pengelolaan zakat memerlukan efektifnya fungsi regulator dan 

pengawasan oleh pemerintah serta optimalnya fungsi operator yang 

dilaksanakan oleh BAZNAS di semua tingkatan dengan dibantu oleh LAZ 

zakat.11  

Organisasi pengelolaan zakat yang dibentuk oleh pemerintah salah 

satunya terdapat di kota ibadah, Tembilahan, yang di kelola oleh Badan Amil 

zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Indragiri Hilir. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada hari kamis 

Tanggal 12 september 2019 di Badan Amil Zakat Nasional Tembilahan dan 

selanjutnya pada tanggal 30 september dan 1 oktober 2019 di stand BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir , penulis menemukan adanya permasalahan di mana 

Organisasi pengelola zakat belum bisa menghimpun potensi zakat profesi yang 

ada di Kabupaten Indragiri Hilir secara menyeluruh serta Organisasi pengelola 

 
10 Ibid 
11 Ibid., hlm. 10-11. 
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zakat belum bisa merubah mereka yang semula mustahiq (penerima) zakat 

menjadi muzakki (pemberi/pembayar zakat). Hal ini berdasarkan pernyataan 

Amil bahwa: 

Ya.., sekarang masih banyak muzakki yang ada di INHIL ya..?, belum 

menunaikan zakat profesi nya, karena disinikan kita tidak ada 

pemaksaan. Untuk instansi untuk saat ini masih ada yang belum menjali 

mitra, cuman kita msih terus berusah..kan gitu...12 

 

Perihal tersebut sekarang belum ada yang berubah mustahik menjadi 

muzakki..13 

 

Sedangkan menurut buku Fiqh kontekstual dari Normatif Kepemaknaan 

Sosial yang ditulis oleh Prof. DR. H. Ahmad Rofiq, MA. Dikatakan bahwa 

“Misi utama zakat adalah pemerataan kesejahteraan dari yang kaya (the haves) 

kepada yang miskin (the haves not) secara adil dan merubah mustahik 

penerima zakat menjadi muzakki atau pembayar zakat.”14   

  Selain itu permasalahan ditemukan penulis dimana Badan Amil Zakat 

masih pasif dalam mensosialisakan tentang pemahaman akan kewajiban zakat 

profesi yang mengakibatkan masih adanya umat yang enggan menunaikan 

zakat profesinya serta adanya umat yang memilih menunaikan zakat dengan 

cara menyalurkan secara pribadi. Hal ini berdasarkan pernyataan Amil bahwa: 

Ya.. untuk sosialisasi mengacu kita pada perbaznas nomor 2 tahun 

2016, ya kita.., untuk sosialisasi bentuknya selebaran-selebaran, baleho, 

sosialisasinya salah satu ke kantor camat, haa.. perihal kewajiban zakat 

disini kita tidak ada unsur paksaan, ya begini ya..! kita memberikan lah 

 
12 Wawancara, Amaruddin, S.Ag., MA, Wakil ketua II bidang pendistribusian dan 

pendayagunaan BAZNAS Kab. Inhil, tanggal 12 september 2019. 
13 Wawancara, Amaruddin, S.Ag., MA, Wakil ketua II bidang pendistribusian dan 

pendayagunaan BAZNAS Kab. Inhil, tanggal 1 Oktober 2019. 
14 Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual dari Normatif ke pemaknaan sosial, (Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 272. 
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pemahaman kepada antum, ya masalah misal antum tidak ingin 

menunaikan urusan nafsi-nafsi kan seperti itu.. 15 

 

Padahal kita ketahui pada zaman Rasulullah saw maupun Khulafa’ al-

rasyidin zakat dikelola oleh negara melalui badan amil dan di zaman itu umat 

yang enggan membayar zakat akan diperangi.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian “PENGELOLAAN ZAKAT 

PROFESI DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas,  penulis dapat memfokuskan 

penelitian ini pada pengelolaan Zakat Profesi di Badan Amil zakat Nasional 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengelolaan Zakat Profesi di Badan Amil zakat Nasional 

Kabupaten Indragiri Hilir? 

2. Apasajakah faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan Zakat Profesi 

yang ada di Badan Amil zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir? 

 

 
15 Wawancara, Subagio, Lc, Wakil ketua I bidang pengumpulan BAZNAS Kab. Inhil, 

tanggal 30 september 2019.  
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D. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan Zakat Profesi di Badan Amil 

zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan Zakat 

Profesi yang ada di Badan Amil zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk Penulis 

Dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan pengelolaan zakat profesi. 

2. Untuk Tempat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif dan 

informasi serta kontribusi yang signifikan dalam kaitannya dengan 

pengelolaan zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya. 

Sebagai bahan referensi tambahan untuk dapat meneliti lebih dalam 

mengenai Pengelolaan zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hilir. Sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup 
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berarti bagi pengembangan ilmu keislaman secara umum dan pengetahuan 

muamalah secara khusus terutama studi tentang zakat profesi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Zakat Profesi 

1. Pengertian Zakat Profesi 

Zakat menurut bahasa adalah, berkembang, bertambah. Orang arab 

mengatakan zakaa az-zar’u ketika az-Zar’u (tanaman) itu berkembang dan 

bertambah. Zakat an-nafaqatu ketika nafaqah (biaya hidup) itu diberkahi. 

Kadang-kadang zakat diucapkan untuk makna suci.1 Allah SWT berfirman, 

⬧ ◼ ⧫      

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan (jiwa itu).” 

(Q.S. Asy-syams: 9)2 

⬧ ◼ ⧫ ⧫⬧     

 “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 

(dengan beriman).” (Q.S. Al-A’laa : 14)3 

 

 

 Pecahan kata zakat juga diucapkan untuk makna pujian (memuji).4 

Allah SWT berfirman, 

⧫⬧ … ❑⧫➔ → …   

    

 “…Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci…..” (Q.S. An-

Najm: 32)5 

 Kata ini juga diucapkan untuk makna kesalehan. Misalnya rajulun 

zakiyyun  artinya bertambah kebaikannya. Rajulun min qaumin azkiya’ 

 
1 Wahbah Az-zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuha 3, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 164. 
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Semarang: PT Karya Toha Semarang, 

2012), hlm.896. 
3 Ibid, hlm. 888. 
4 Wahbah Az-zuhaili, Op.Cit., hlm.164. 
5 Kementerian Agama RI, Op.Cit., hlm. 765. 



 

 
 

artinya laki-laki dari kaum yang saleh. Zaka al-Qadhi asy-Syuhud artinya 

hakim menjelaskan kelebihan mereka dalam kebaikan.6 

 Jadi, makna zakat, secara etimologi berarti, berkat, bersih, 

berkembang dan baik. Dinamakan zakat karena, dapat mengembangkan dan 

menjauhkan harta yang telah diambil zakatnya dari bahaya. Menurut ibnu 

Taimiah hati dan harta orang yang membayar zakat tersebut menjadi suci 

dan bersih serta berkembang secara maknawi. 

Sedangkan zakat menurut terminologi (istilah) berarti sejumlah 

harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT. Untuk diberikan kepada 

para mustahik yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Atau bisa juga berarti 

sejumlah tertentu dari harta tertentu yang diberikan untuk orang tertentu.7  

Adapun profesi diartikan pekerjaan yang dilandasi oleh 

pengetahuan atau pendidikan tertentu. Pekerjaan yang menghasilkan uang 

yang dapat menunjang perekonomian diri, keluarga atau orang yang berada 

di bawah tanggungan.8   

Menurut Yusuf Qardawi Pekerjaan yang menghasilkan uang pada 

saat ini dibagi dalam dua kategori yaitu: 

a. Pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung pada orang lain, 

berkat kecekatan tangan ataupun otak. Penghasilan yang diperoleh 

dengan cara ini adalah penghasilan profesional seperti penghasilan 

seorang dokter, insinyur, advokat, seniman, penjahit, tukang kayu, dan 

lain-lain. 

 
6 Wahbah Az-zuhaili, Op.Cit., hlm.164. 
7 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 211.  
8 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam: Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan pasar, 

(jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 74. 



 

 
 

b. Pekerjaan yang dikerjakan buat pihak lain baik pemerintah, perusahaan 

maupun perorangan dengan memperoleh upah berupa gaji, upah dan 

honorium.9 

  

 Dari beberapa pengertian di atas Zakat profesi dapat Peneliti 

artikan sebagai zakat atas penghasilan yang halal dilandasi oleh 

pengetahuan atau pendidikan tertentu. Baik secara sendiri maupun buat 

pihak lain, baik pemerintah, perusahaan maupun perorangan.    

2. Dasar Hukum Zakat Profesi 

Adapun dasar hukum zakat profesi adalah nash-nash yang bersifat 

umum, misalnya firman Allah dalam surah at-Taubah:103 dan adz-Dzariyat: 

19 dan juga firman-Nya dalam al-Baqarah: 267, 

⧫ ⧫ 

❑⧫◆ ❑→  

⧫⬧ ⧫  

☺◆ ⧫ ⬧ 

   ◆ 

❑☺☺◆⬧  

 ⧫❑→➔ ⬧◆ 

⧫   

❑→☺➔   

❑☺◼◆   

 ☺         

 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang  Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-

buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak 

mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. 

dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Q.S. Al-

Baqarah: 267)10 

 
9 Yusuf  Qardhawi, Hukum Zakat (Terjemahan), (Jakarta: PT Litera Antar Nusa, 2004) , 

hlm. 459.  
10 Kementerian Agama RI, Op.Cit., hlm.56. 



 

 
 

 

Ayat ini dijadikan dasar kewajiban zakat profesi oleh Yusuf al-

Qardhawi dengan meruju’ pendapat seorang penulis Islam terkenal 

Muhammad Ghozali dalam bukunya al-islam wa al andha’I al-

Iqtishhadiyah. Ghozali, menyebutkan bahwa dasar penetapan wajib zakat 

dalam islam hanyalah modal, bertambah, berkurang, atau tetap, setelah 

lewat setahun, seperti zakat uang, dan perdagangan yang zakatnya 

seperempat puluh, atau atas dasar ukuran penghasilan tanpa melihat 

modalnya seperti zakat pertanian dan buah-buahan yang zakatnya 

sepersepuluh atau seperdua puluh. Beliau mengatakan : “Dari sini kita 

mengambil kesimpulan, bahwa siapa yang mempunyai pendapatan tidak 

kurang dari pendapatan seorang petani yang wajib zakat, maka ia wajib 

mengeluarkan zakat yang sama dengan zakat petani tersebut, tanpa 

mempertimbangkan sama sekali keadaan modal dan persyaratan-

persyaratannya. Berdasarkan hal itu, seorang dokter, advokat, insinyur, 

pengusaha, pekerja, karyawan, pegawai dan sebagainya, wajib 

mengeluarkan zakat dari penghasilan yang besar. Hal ini berdasarkan firman 

Allah surat Al-Baqarah ayat 267.11 

3. Rukun dan Syarat Zakat 

Yang dimaksud dengan rukun disini adalah unsur-unsur yang 

terdapat dalam zakat, yaitu orang yang berzakat, harta yang dizakatkan dan 

orang yang menerima zakat. Tentang syarat-syarat yang melekat dalam 

 
11 Ahmad Supardi Hasibuan, Zakat Profesi dan Penerapannya (Rokan Hulu: Badan Amil 

Zakat, 2010), hlm.136. 



 

 
 

setiap rukun tersebut adalah ketentuan yang mesti terpenuhi dalam setiap 

unsur tersebut untuk diwajibkan kepadanya zakat.12 

a. Syarat-syarat Muzakki (Orang yang Wajib zakat) 

Adapun syarat-syarat seseorang wajib melaksanakan zakat adalah 

1) Merdeka 

Menurut kesepakatan para ulama, zakat tidak wajib bagi 

hamba sahaya atau budak karena hamba sahaya tidak memiliki hak 

milik. 

2) Islam 

Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan bagi setiap muslim. 

Ia merupakan salah satu pilar agama islam. Dengan demikian, zakat 

tidak diwajibkan atas orang non-Muslim ataupun orang kafir, karena 

zakat adalah ibadah suci. 

3) Baligh Berakal 

Mengenai persyaratan baligh berakal ini berbeda pendapat 

ulama. Menurut pendapat ulama mazhab Hanafi, orang yang wajib 

zakat adalah orang orang yang telah baligh dan berakal sehingga harta 

anak kecil dan orang gila tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Mereka 

beralasan bahwa kewajiban zakat adalah ibadah mahdah seperti 

halnya shalat.13 

 

 
12 Amir Syarifuddin,  Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 40. 
13 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hlm. 250. 



 

 
 

b. Syarat-syarat Harta 

Syarat-syarat harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah: 

1) Milik Sempurna 

Harta yang wajib dizakatkan adalah harta milik penuh atau milik 

sempurna, yakni berada dibawah kekuasaan dan dibawah kontrol 

orang yang berzakat. 

2) Cukup senisab 

Nisab merupakan batas minimal jumlah harta yang wajib 

dikeluarkan zakatnya berdasarkan ketentuan syara. 

3) Melebihi Kebutuhan Pokok 

Zakat hanya diwajibkan terhadap orang yang hartanya sudah 

melebihi kebutuhan pokok minimal.14 Ketentuan ini berdasarkan pada 

QS Al-Baqarah ayat 219. 

…  ⧫❑➔⧫◆ ⬧⧫ 

⧫❑→ ➔ ◆❑➔ … 

…dan mereka bertanya menanyakan kepadamu (tentang)  apa yang 

(harus) mereka infakan. Katakanlah,“kelebihan (dari apa yang 

diperlukan)”…15 

 

Kata al- afwa pada ayat di atas menurut yusuf al-Qardhawi 

adalah melebihi kebutuhan pokok. Kebutuhan  pokok yang 

dimaksudkan adalah kebutuhan rutin yang tidak bisa tidak harus 

dipenuhi seseorang bersama keluarganya, di antaranya kebutuhan 

 
14 Ibid, hlm. 251-252. 
15 Kementerian Agama RI, Loc.Cit., hlm.43. 



 

 
 

akan makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan prasarana yang 

dibutuhkan.                                                                                      

4) Bebas dari utang 

Bebas dari utang yang dimaksud adalah dengan melunasi utang 

jumlah harta tidak akan mengurangi nisab yang ditentukan. Bila 

pemilik harta mempunyai utang yang jika dilunasi utangnya akan 

mengurangi nisab hartanya, maka ia tidak wajib zakat. 

5) Haul (melewati satu tahun) 

Haul merupakan ketentuan batas waktu kewajiban untuk 

mengeluarkan zakat. 

6) Harta itu berkembang 

Maksudnya, kekayaan itu dengan sengaja atau memiliki 

potensi untuk  berkembang. Berkembang dalam pengertian 

menghasilkan keuntungan, pemasukan, atau diistilahkan dengan 

produktif.16 

c. Syarat Orang Yang Menerima zakat 

Syarat orang Yang menerima zakat adalah jelas adanya, baik ia 

orang atau badan atau lembaga atau kegiatan.17  

4. Macam-macam Zakat. 

a. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap 

muslim laki-laki, perempuan, besar atau kecil, merdeka atau budak pada 

 
16 Rozalinda, Op.Cit,. hlm. 253-254.  
17 Amir Syarifuddin, Loc.Cit., hlm.40. 



 

 
 

awal bulan ramadhan sampai orang-orang selesai shalat Idul Fitri, dengan 

ukuran sebanyak dua setengah kilogram bahan makanan pokok untuk 

setiap orangnya. 

b. Zakat Maal 

Zakat maal adalah zakat harta atau kekayaan yang harus 

dikeluarkan setelah terpenuhinya syarat-syaratnya.18 Adapun Zakat maal 

(harta) meliputi:  

1) Zakat Profesi 

2) Binatang ternak, seperti unta, sapi kerbau, dan kambing 

3) Emas dan perak 

4) Makanan yang mengenyangkan dan sejenisnya 

5) Buah-buahan 

6) Harta perniagaan19   

5. Nishab, waktu, kadar, dan cara mengeluarkan zakat profesi 

Terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan dalam menemukan 

nishab, kadar dan waktu mengeluarkan zakat profesi. Hal ini sangat 

tergantung pada qiyas (analogi) yang dilakukan. 

a. Pertama, jika dianalogikan pada zakat perdagangan, maka nishab, kadar, 

dan waktu mengeluarkannya sama dengannya dan sama pula dengan 

zakat emas dan perak. Nishabnya senilai 85 gram emas, kadar zakatnya 

 
18 Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh Metode Istinbath dan Istidlal, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 252-253. 
19 Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, (Semarang: Pustaka 

Pelajar, 2004), hlm. 264. 



 

 
 

2,5 persen dan waktu mengeluarkannya setahun sekali, setelah dikurangi 

kebutuhan pokok. 

Contoh: Jika si A berpenghasilan Rp 5.000.000,00 setiap bulan 

dan kebutuhan pokok per bulannya sebesar Rp 3000.000,00 maka besar 

zakat yang dikeluarkannya adalah: 2,5% x 12 x Rp 2.000.000,00 atau 

sebesar Rp 600.000,00 per tahun/Rp 50.000,00 per bulan. 

b. Kedua: Jika dianalogikan pada zakat pertanian, maka nishabnya senilai 

653 Kg padi atau gandum, kadar zakatnya sebesar lima persen dan 

dikeluarkan pada setiap mendapatkan gaji atau penghasilan, misalnya 

sebulan sekali. 

Dalam contoh kasus di atas maka kewajiban zakat si A adalah 

sebesar 5% x 12 x Rp 2.000.000,00 atau sebesar Rp 1.200.000,00 per 

tahun/ Rp 100.000,00 per bulan. 

c. Ketiga: Jika dianalogikan pada zakat rikaz, maka zakatnya sebesar 20 

persen tanpa ada nishab, dan dikeluarkan pada saat menerimanya.  

 Pada contoh di atas, maka si A mempunyai kewajiban berzakat sebesar 

20% x Rp 5.000.000,00 atau sebesar Rp 1.000.000,00 setiap bulan.20  

d. Keempat, dianalogikan pada dua hal sekaligus atau qiyas syabah,  yaitu 

pada zakat pertanian (nishab), dimana nishabnya 5 ausaq (653 kg hasil 

panen) dan dikeluarkan pada saat menerimanya, dan kadarnya 2,5 

persen.21 

 
20 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 

hlm. 96-97. 
21 Riau Berzakat, (Riau: Baznas Provinsi Riau, 2019), hlm. 25. 



 

 
 

Sedangkan pada Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 3 

Tahun 2003 tentang Zakat Penghasilan bahwa, nishab zakat Profesi 

senilai dengan emas 85 gram dalam satu tahun dengan kadar zakat 2,5% 

dikeluarkan pada saat menerima penghasilan tersebut.22 

Adapun dalam penentuan perhitungan nishab dan kadar zakat 

profesi/penghasilan, pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) se-

Provinsi Riau diqiyaskan dengan nishab zakat emas yakni 85 gram emas 

dengan kadar zakat 2,5% penghasilan yang wajib dikenakan zakat 

dihitung bruto dan waktu pembayarannya dalam setiap bulan.23 Hal ini 

berdasarkan hasil rapat perumusan nishab zakat profesi/penghasilan 

untuk BAZNAS se-Provinsi Riau yang ditetapkan pada tanggal 23 

Januari 2019. 

6. Mustahik Zakat 

Zakat harus diberikan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya (mustahiq). Sebagaimana firman Allah SWT 

☺ →⬧ 

⧫⬧→ 

✓☺◆ 

⧫☺➔◆ ◼⧫ 

⬧☺◆ ❑➔➔ 

◆ ⬧  

⧫✓⧫◆ ◆  

 ◆   

⬧    ◆ 

⧫      
 

 
22 Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 3 Tahun 2003, Tentang Zakat Penghasilan. 
23 Riau Berzakat, Op.Cit., hlm. 25. 



 

 
 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.”(QS. At-Taubah:60)24 

 

Berdasarkan ayat di atas, mustahiq zakat adalah: 

a. Fakir, yakni orang yang melarat dan tidak mempunyai mata pencaharian. 

b. Miskin, yakni orang yang punya mata pencaharian  tetapi tidak 

mencukupi kebutuhan hidupn sehari-hari.25 

c. Amil zakat (dalam istilah Al-Qur’an disebut dengan al-amilin alaiha), 

adalah orang yang bertanggung jawab melaksanakan segala sesuatu yang 

berkenaan dengan zakat, mulai dari mendata wajib zakat, 

mengumpulkan, membukukan, memelihara, dan mendistribusikan 

zakat.26 

d. Muallaf, yakni mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya atau 

keyakinannya dapat bertambah dalam islam, terhalangnya niat jahat 

mereka atas kaum muslimmin, atau harapan akan adanya manfaat meraka 

dalam membela dan menolong kaum muslimin dari musuh.27 

e. Budak, golongan ini mencakup budak mukatab, yakni yang telah 

dijanjikan oleh tuannya akan merdeka apabila telah melunasi harga 

dirinya yang telah ditetapkan, dan demikian pula budak-budak biasa. 

 
24 Kementerian Agama RI, Loc. Cit., hlm. 264. 
25 Hasbiyallah, Op.Cit., hlm. 250. 
26 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2003), hlm. 1996. 
27 Rozalinda, Loc.Cit,. hlm. 263. 



 

 
 

f. Orang yang terlilit utang. Di antaranya orang yang memikul utang untuk 

mendamaikan sengketa, atau menjamin utang orang lain sehingga harus 

membayarnya, yang berakibat menghabiskan hartanya. 

g. Fisabilillah, yakni orang yang berusaha dan berjuang untuk 

menyebarluaskan ajaran islam, serta mempertahankannya. 

h. Ibnu sabil, yakni orang yang sedang dalam perantauan, sementara bekal 

perjalanannya sangat kurang.28 

 

B. Pengelolaan Zakat   

1. Pengertian Pengelolaan 

 Kata “pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, hal ini 

sesuai dengan buku Dasar-dasar manajemen yang di tulis oleh Anton 

Athoillah. Dimana dikatakan “manajemen berasal dari kata “to manage” 

yang berarti mengatur, mengurus, atau mengelola. Dari arti tersebut, secara 

substantif, makna manajemen mengandung unsur-unsur kegiatan yang 

bersifat pengelolaan.29   

 Sedangkan di dalam buku Pengantar Manajemen Yang ditulis oleh 

H.B. Siswanto dikatakan “Istilah manajemen (management) telah diartikan 

oleh berbagai pihak dengan perpspektif yang berbeda, misalnya 

 
28 Hasbiyallah, Op.Cit., hlm. 250-251. 
29 Anton Athoillah, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm. 13. 



 

 
 

pengelolaan, pembinaan, pengurusan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, 

pemimpin, ketatapengurusan, administrasi, dan sebagainya.30 

 Banyak ahli memberikan pengertian tentang manajemen. Di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Menurut Mary Parket Follet, manajemen adalah suatu seni karena untuk 

melakukan suatu pekerjaan dibutuhkan keterampilan khusus. 

b. Menurut Horold Koontz dan Cyriil O’Donnel, manajemen adalah usaha 

untuk mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. 

c. James A.F. stoner mendefinisikan manajemen sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi 

lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.31 

 

Adapun  Pengelolaan zakat menurut Undang-undang Nomor 23 

tahun 2011, pada bab I pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa pengelolaan zakat 

adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.32 

Dari definisi pengelolaan dan definisi-definisi manajemen di atas 

maka tidak terlepas dari unsur-unsur manajemen yaitu sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Mondy dan premeaux menjelaskan “Perencanaan merupakan 

proses menentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana dan 

mewujudkannya dalam kenyataan”. Berarti di dalam perencanaan 

ditentukan apa yang akan dicapai dengan membuat rencana dan cara-cara 

 
30 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), hlm. 1. 
31 Anton Athoillah, Op.Cit., hlm. 16. 
32 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 Tentang Pengelolaan Zakat. 



 

 
 

melakukan rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan manajer 

disetiap level manejemen.33   

 

 

b. Pengorganisasian  

Reeser mengemukakan “Pengorganisasian itu berfungsi untuk 

membagi kerja terhadap berbagai bidang, menetapkan kewenangan dan 

pengkoordinasian kegiatan bidang yang berbeda untuk menjamin 

tercapainya tujuan dan mengurangi konflik yang terjadi dalam 

organisasi”.34 

Dengan demikian sebuah organisasi yang dilaksanakan para 

manajer akan efektik jika dapat menjelaskan: 

1) Siapa yang akan melakukan apa 

2) Siapa memimpin siapa 

3) Saluran-saluran komunikasi 

4) Memusatkan sumber-sumber data terhadap sasaran-sasaran.35 

c. Pengarahan 

Sebagai langkah selanjutnya aktivitas manajerial ialah pengarahan 

(directing). Koontz dan O’Donnell mengemukakan:  

“Directing is the interpersonal aspect of managing by which 

subordinates are led to understand and contribute affectively and 

 
33 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-dasar Manajemen Mengoptimalkan 

Pengelolaan Organisasi Secara Efektif dan Efesien, (Medan : Perdana Publishing, 2016), hlm. 27-

28.  
34 Ibid., hlm. 40. 
35 Ibid. 



 

 
 

effeciently to attainment of enterprise objectives, directing 

involves guiding and leading subordinates”.  

 

Pendapat di atas menjelaskan bahwa melalui kegiatan pengarahan 

setiap orang dalam organisasi diajak atau dibujuk untuk memberikan 

kontribusi melalui kerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. 

Pengarahan meliputi pemberian petunjuk/memberi gambaran tentang 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan sehingga para manajer 

memotivasi staf dan personil organisasi secara sukarela mau melakukan 

kegiatan sebagai manifestasi rencana yang dibuat.36 

d. Pengawasan  

Pengawasan (controlling) merupakan proses pengamatan atau 

pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin 

agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan pengawasan 

diharapkan penyimpangan dalam berbagai hal dapat dihindari sehingga 

tujuan dapat tercapai.37 

 untuk mengetahui lebih jelas mengenai pengelolaan zakat di atas, 

berikut ini peneliti akan menguraikan mengenai perencanaan, pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan, serta pertanggung jawaban terhadap 

zakat profesi, sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

 
36 Ibid., hlm. 41.  
37 Ibid., hlm. 45. 



 

 
 

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial 

pada setiap organisasi.38 Sedangkan perencanaan yang dimaksud disini 

adalah bagaimana organisasi pengelola zakat merencanakan dari 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat profesi yang ada 

di Kabupaten Indragiri Hilir. 

Adapun untuk aktivitas manajerial BAZNAS di dalam buku 

panduan organisasi pengelola zakat yang dikeluarkan oleh kementrian 

Agama Tahun 2013 dikatakan bahwa dalam meningkatkan manajerial 

BAZNAS, dibutuhkan beberapa peningkatan perangkat organisasi. Ada 

beberapa perangkat yang harus dipenuhi oleh Organisasi Pengelola zakat 

(OPZ) 

1) Kelembagaan  

Secara kelembagaan, OPZ harus memiliki kemapanan berupa 

kelengkapan seperti, visi dan misi serta kedudukan dan sifat lembaga 

2) Aliansi strategis 

OPZ harus melakukan aliansi strategis dengan berbagai pihak, 

baik dalam hal pencarian dana, penyaluran dana, publikasi.39 

Adapun BAZNAS Kabupaten/Kota dalam melaksanakan tugas 

perencanaan dapat menyelenggarakan fungsi penyiapan penyusunan 

rencana strategis terhadap pengelolaan zakat di tingkat Kabupaten 

 
38 Ibid., hlm. 26. 

39 Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hlm. 22-24. 



 

 
 

tersebut.40 Serta dalam melaksanakan tugas pengumpulan BAZNAS 

Kabupaten/Kota dapat melaksanakan penyusunan strategi dalam 

pengumpulan zakat.41 

 

 

 

3) Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM)  

SDM adalah unsur terpenting dalam OPZ. Tanpa terpenuhinya 

SDM, mustahil program-program dapat berjalan dengan baik, 

meskipun telah ditunjang kelengkapan infrastruktur.42 

Untuk itu, dalam meningkatkan manajerial BAZNAS 

dibutuhkannya peningkatan SDM baik dalam pengadaan SDM 

maupun pembinaanya.43 

 Adapun Sumber Daya Manusia (SDM) atau Amil yang 

mengelola zakat terutama dalam pengelolaan zakat profesi pada 

BAZNAS Kabupaten/Kota terdiri atas: 

1) Ketua  

2) Wakil ketua 

 
40 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 3 Tahun 2014, Bab 3 Pasal 43 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota. 
41 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 3 Tahun 2014, Bab 3 Pasal 37 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota. 
42 Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hlm. 22-24. 
43 Ibid., hlm. 24-28. 



 

 
 

3) Bidang pengumpulan 

4)  Bidang pendistribusian dan pendayagunaan 

5) Bagian perencanaan, keuangan, dan pelaporan 

6) Bagiana administrasi, sumber daya manusia, dan umum 

7) Satuan audit internal44 

Selain itu tahap awal dalam pengelolaan zakat yakni 

membangun kemitraan strategis agar terciptanya optimalisasi dalam 

pengumpulan zakat guna memaksimalkan perannya dalam pengelolaan 

zakat.45  

Adapun semua perencanaan tersebut dituangkan kedalam 

Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) oleh BAZNAS itu sendiri. 

Dikarenakan RKAT adalah naskah yang memuat program kerja  dan 

anggaran kegiatan BAZNAS baik BAZNAS provinsi maupun BAZNAS 

Kabupaten/Kota dalam waktu periode satu tahun serta ditetapkan oleh 

ketua BAZNAS baik itu BAZNAS provinsi atau BAZNAS 

Kabupaten/kota tersebut.46 

Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan tahap awal 

dalam perencanaan pada pengelolaan zakat profesi ialah membangun 

kemitraan dan pengembangan SDM (Amil zakat) serta kemampuan 

lembaga perangkat itu sendiri. 

 
44 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 3 Tahun 2014, Bab 2 Pasal 31 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota. 
45 Kementrian Agama RI, Op.Cit.,  hlm. 73. 
46 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 2 Tahun 2016, Bab 1 Pasal 1 Ayat 5 Tentang 

Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 



 

 
 

b. Pengumpulan   

Menurut kamus bahasa Indonesia pengumpulan adalah perihal 

mengumpulkan, penghimpunan, dan pengerahan.47 Pengumpulan yang 

dimaksud penulis adalah pengumpulan ataupun penghimpunan dana 

zakat profesi oleh organisasi pengelola zakat. 

Sedangkan penghimpunan dana (fundaraising) dapat diartikan 

sebagai kegiatan menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari 

masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan ataupun 

pemerintah) yang akan digunakan untuk membiayai program kegiatan 

operasional lembaga yang ada pada akhirnya adalah untuk mencapai misi 

dan tujuan dari lembaga tersebut.48 

Dalam pengumpulan dana zakat BAZNAS bisa melakukan 

kemitraan dengan bank-bank untuk memungut dana zakat masyarakat 

yang disimpan di bank tersebut.49 

Selain itu dana zakat juga bisa diwujudkan dengan membentuk 

unit pengumpul zakat (UPZ) pada beberapa instansi ataupun lembaga-

lembaga yang ada. Berikut beberapa instansi dan lembaga yang dapat 

dibentuk UPZ. 

1) BUMN 

2) BUMD 

3) Kementrian 

 
47 Pusat Bahasa  Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Pusat Bahasa, 2008), hlm. 776. 
48 Ahmad Satori Ismail dkk, Fikih Zakat Kontekstual indonesia, (Jakarta:  Badan Amil 

Zakat Nasional, 2018), hlm. 257. 
49 Kementrian Agama RI, Op.Cit., hlm. 73. 



 

 
 

4) PEMDA 

5) Bank 

6) Perusahaan 

7) Departemen Store50 

Dalam mengoperasionalkan UPZ pada pengimpunan zakat, di 

antaranya: 

1) Melakukan sosialisasi kewajiban ZIS di wilayahnya 

2) Memberikan pelayanan kepada muzakki 

3) Mengumpulkan dana zakat dan non zakat  

4) Mengadministrasikan pengumpulan ZIS  

5) Mengelola database muzakki 

6) Memberikan laporan kegiatan pengumpulan ZIS di UPZ51 

Selain itu, dalam tata kerja UPZ dimana hasil dari pengumpulan 

UPZ tersebut, disetorkan dan diserahkan dengan melampirkan daftar 

yang berisi nama muzaki yang membayar zakat, NPWZ, dan jumlah 

zakat yang dibayarkan.52  

Sedangkan dalam PERBAZNAS nomor 2 tahun 2016 tentang 

pembentukan dan tata kerja unit pengumpul zakat pada Bab II pasal 5 

ayat 1 berbunyi bahwa, BAZNAS Kabupaten/Kota membentuk UPZ 

BAZNAS Kabupaten/Kota pada institusi sebagai berikut: 

1) Kantor instansi vertikal tingkat kabupaten/Kota; 

 
50 Ibid., hlm. 73-74. 
51 Ibid., hlm. 76-77. 
52 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016,  Bab 6 Pasal 38 Ayat 2 

Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 



 

 
 

2) Kantor satuan kerja pemerintah daerah/lembaga daerah 

kabupaten/kota; 

3) Badan usaha milik daerah kabupaten/kota 

4) Perusahaan swasta skala kabupaten/kota; 

5) Pendidikan dasar atau nama lainnya; 

6) Masjid, mushalla, langgar, surau atau nama lainnya; dan 

7) Kecamatan atau nama lainnya.53 

Adapun untuk pengumpulannya di dalam mekanisme kerja UPZ 

pada pasal 36 ayat 1 bahwa UPZ dapat melakukan pengumpulan zakat 

melalui sistem pemotongan langsung dari penerimaan gaji (payroll 

system).54 Dimana dapat dilakukan dengan cara bekerjasama dengan 

instansi bersangkutan, atau inisiatif calon muzaki yang bersangkutan.55 

Sedangkan untuk sosialisasinya BAZNAS melakukan 

pembinaan dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

menunaikan zakat melalui BAZNAS tersebut.56 

  Untuk itu Badan Amil Zakat Nasional kabupaten Indragiri HIlir 

dapat membentuk unit pengumpul zakat (UPZ), Serta Badan Amil Zakat 

dapat menghimpun dana zakat profesi melalui payroll system. Dan 

 
53 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016,  Bab 2 Pasal 5 Ayat 1 

Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 
54 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016,  Bab 6 Pasal 36 Ayat 1 

Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 
55 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016,  Bab 6 Pasal 36 Ayat 3 

Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 
56 Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011, Bab 6 Pasal 35 Ayat 2A Tentang Pengelolaan 

Zakat. 



 

 
 

BAZNAS dapat melakukan sosialilasi akan kesadaran zakat profesi 

secara berkesinambungan agar para muzakki terus meningkat. 

c. Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 

Distribusi diartikan sebagai penyaluran (pembagian, pengiriman) 

kepada beberapa orang atau kebeberapa tempat.57 sedangkan 

pendistribusian zakat dapat diartikan sebagai penyaluran zakat kepada 

orang yang berhak menerima zakat (mustahik zakat) dalam bentuk 

konsumtif.58 

Adapun sarana penerima zakat di dalam buku panduan organisasi 

pengelola zakat secara garis besar dibagi dua kelompok, yaitu: 

1) Kelompok delapan asnaf sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an 

“QS.At-Taubah ayat 60 

2) Kondisi Khusus, yaitu mereka yang tengah dalam kondisi tertentu 

yang menuntut pertolongan dan pemberdayaan. Dana zakat harus 

disalurkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan itu sepanjang 

memenuhi kriteia Mustahik, seperti 

a) Anak jalanan 

b) Gelandangan  

c) Pengemis 

d) Anak-anak putus sekolah 

e) Korban bencana alam 

 
57 Pusat Bahasa  Depertemen Pendidikan Nasional, Op. Cit, hlm. 359. 
58 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 1 

Pasal 1 Ayat 15 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 



 

 
 

f) Remaja dan pemuda pengangguran59 

untuk itu pendistribusian zakat dapat dilakukan pada bidang 

pendidikan, Kesehatan, kemanusiaan, dakwah dan advokasi.60 

Sedangkan pendayagunanaan sendiri berasal dari kata daya guna 

yang diartikan kemampuan mendatangkan hasil atau manfaat. Untuk itu 

pendayagunaan diartikan sebagai pengusahaan agar mampu 

mendatangkan hasil.61 Adapun pendayagunaan zakat diartikan sebagai 

bentuk pemanfaatan zakat secara optimal tanpa mengurangi nilai dan 

kegunaannya dalam bentuk usaha produktif, sehingga berdayaguna untuk 

mencapai kemaslahatan umum.62 Dimana pendayagunaan zakat tersebut 

selain didayagunakan dalam usaha produktif tujuannya dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.63 Dan 

pendayagunaan zakat dapat dilakukan terhadap bidang ekonomi, 

pendidikan, dan kesehatan.64 

Selain itu didalam PERBAZNAS nomor 3 tahun 2018 juga 

menjelaskan bahwa dalam pendistribusian dan pendayagunaan  zakat 

 
59 Kementrian Agama RI, Op.Cit., hlm. 93. 
60 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 2 

Pasal 4 Ayat 1 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 
61 Pusat Bahasa  Depertemen Pendidikan Nasional, Op.Cit, hlm. 326. 
62 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 1 

Pasal 1 Ayat 16 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 
63 Undang-undang No. 23 Tahun 2011, Bab 3 pasal 27 Ayat 1 Tentang Pengelolaan Zakat. 
64 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 3 

Pasal 14 Ayat 1 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 



 

 
 

diberikan kepada Mustahik yang terdiri dari, fakir, miskin, amil, muallaf, 

riqab, gharimin, sabilillah, dan ibnu sabil.65 

Jadi didalam melaksanakan Pendistribusian dan Pendayagunaan 

BAZNAS Kabupaten/kota mendistribusikan zakat kepada mustahik 

dalam bentuk konsumtif yang yang bersifat kebutuhan mendasar. 

Sedangkan pendayagunaan zakat dapat dilakukan melalui pola produktif 

yang bertujuan memberdayakan para mustahik. 

d. Pertanggungjawaban. 

Menurut kamus besar bahasa indonesia pertanggungjawaban 

adalah perbuatan bertanggung jawab atau sesuatu yang 

dipertanggungjawabkan.66  Pertanggungjawaban yang dimaksud peneliti 

adalah pertanggungjawaban pengelola zakat profesi terhadap kinerjanya 

dalam menjalankan pelaksanaan pengelola zakat.  

Adapun pengelolaan zakat dapat dipertanggung jawabkan jika 

telah memenuhi asas akuntabilitas dan transfarasi. Berikut ini beberapa 

syarat agar pengelola zakat dapat memenuhi asas akuntabilitas: 

1) Setiap pengelola zakat harus memiliki Standard Oparating Procedure 

(SOP) yang jelas dan tertulis. 

2) Setiap pengelola zakat wajib membuat laporan tahunan, baik laporan 

keuangan maupun laporan kinerja. 

3) Laporan keuangan diaudit dan mendapat opini dari pengawas syariah. 

 
65 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 1 

Pasal 2 Ayat 2 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 
66 Pusat Bahasa  Depertemen Pendidikan Nasional, Op.Cit, hlm. 1444. 



 

 
 

4) Laporan tahunan disampaikan sesuai ketentuan dan dipublikasi seluas-

luasnya melalaui berbagai media informasi. 

5) Setiap pengelola zakat memiliki pejabat pengelola informasi dan data 

(PPID) guna mewujudkan keterbukaan informasi publik.67 

Kemudian, didalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

23 tahun 2011 tentang pengelola zakat pada bab 3 pasal 29 ayat 5 juga 

mengatakan bahwa laporan neraca tahunan BAZNAS diumumkan 

melalui media elektronik.68 

Akan tetapi pada pasal 29 ayat 6 mengatakan bahwa ketentuan 

lebih lanjut mengenai pelaporan BAZNAS Kabupaten/kota, BAZNAS 

provinsi, LAZ, dan BAZNAS diatur dalam peraturan pemerintah.69 

Untuk itu, didalam PERBAZNAS No  4 Tahun 2018 tentang 

pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat mengatakan bahwa, dalam 

laporan akhir tahun BAZNAS Kabupaten/Kota menyampaikan laporan 

untuk akhir tahun pelaksanaan zakat kepada BAZNAS Provinsi, 

Bupati/Wali kota, dan kepala Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota dalam waktu paling lambat 15 Februari tahun 

berikutnya.70  

Sedangkan Trasparasi adalah kemampuan BAZNAS dalam 

mempertanggung jawabkan pengelolaannya kepada publik dengan 

 
67 Didin Hafidhudin dkk, Fiqih zakat Indonesia, (Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional, 

2015), hlm. 214-215. 
68 Undang-undang No. 23 Tahun 2011, Bab 3 Pasal 29 Ayat 5 Tentang Pengelolaan Zakat  
69 Undang-undang No. 23 Tahun 2011, Bab 3 Pasal 29 Ayat 6 Tentang Pengelolaan Zakat 
70 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2018, Bab 2 

Pasal 8 ayat 3 Tentang Pelaporan Pelaksanaan Pengelolaan Zakat. 



 

 
 

melibatkan pihak-pihak terkait seperti muzakki dan mustahik, sehingga 

diperoleh kontrol yang baik terhadap pelaksanaan pengelola zakat. Hal 

ini bertujuan untuk menghapus kecurigaan yang memungkinkan muncul 

dari pihak-pihak yang melihatnya.71 

2. Asas Pengelolaan 

Di mana dikatakan pada pasal 2 pengelolaan zakat berasaskan: 

a. syariat islam, 

b. amanah,  

c. kemanfaatan,  

d. keadilan,   

e. kepastian hukum,  

f. terintegrasi dan  

g. akuntabilitas.72 

 

3. Tujuan Pengelolaan 

Pengelolaan zakat sendiri bertujuan: 

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayananan dalam pengelolaan 

zakat. 

b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.73 

4. Badan Amil Zakat Nasional  

 
71 Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hlm. 21-22. 
72 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 1 Pasal 2 Tentang Pengelolaan Zakat. 
73 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 1 Pasal 3 Tentang Pengelolaan Zakat. 



 

 
 

Untuk melaksanakan pengelolaan zakat pemerintah membentuk 

BAZNAS.74 BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) merupakan lembaga 

yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.75 

Sedangkan untuk pelaksanaan zakat pada tingkat Provinsi dan 

Kabupaten/Kota dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS 

Kabupaten/Kota.76 Adapun, untuk BAZNAS Kabupaten/Kota dibentuk oleh 

Menteri atau pejabat yang ditunjuk atas usul Bupati/Walikota setelah 

mendapat pertimbangan dari BAZNAS.77 

Dalam melaksanakan tugas BAZNAS menyelenggarakan fungsi: 

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendaayagunaan zakat; 

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendaayagunaan zakat; 

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendaayagunaan zakat; 

dan 

d. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelola zakat.78 

 

C. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian sebelumnya yang membahas tentang zakat profesi ada 

beberapa diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mualimah tahun 2015 “Implementasi 

Zakat profesi pegawai (Studi terhadap pengelolaan Zakat profesi Aparatur 

 
74 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 2 Pasal 5 Ayat 1 Tentang Pengelolaan Zakat. 
75 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 2 Pasal 6 Tentang Pengelolaan Zakat. 
76 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 2 Pasal 15 Ayat 1 Tentang Pengelolaan Zakat. 
77 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 2 Pasal 15 Ayat 3 Tentang Pengelolaan Zakat. 
78 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 2 Pasal 7 Ayat 1 Tentang Pengelolaan Zakat. 

 



 

 
 

Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama kabupaten Demak” Hasil 

penelitian mengungkapkan pengelolaan zakat profesi di Kementerian 

Agama Kabupaten Demak dilakukan oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Kantor kementerian Agama Kabupaten Demak dan bekerja sama dengan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Demak. Dimana UPZ 

nya bertugas Mengumpulkan zakat profesi dari ASN Kementerian Agama 

Kabupaten Demak dengan sistem offecial Assesment melalui pemetongan 

gaji yang dilakukan oleh bendehara gaji. Untuk pola distribusi melalui UPZ 

tersebut dengan cara pelimpahan wewenang pengelolaan dan tanggung 

jawab pentasharufan dari BAZNAS Kabupaten Demak kepada UPZ kepada 

kantor Kementerian Agama Demak dengan persentase 75% UPZ dan 25% 

BAZNAS. Selanjut nya UPZ mendisribusikan kepada pihak yang berhak 8 

asnhaf baik dalam bentuk konsumtif maupun produktif yang berupa 

pemberian kambing dan modal usaha. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Desitasari tahun 2015 “Pengelolaan Zakat 

profesi di badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta dalam Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam” Hasil penelitian mengungkapkan pengumpulan 

zakat profesi di BAZNAS Kota Yogyakarta berasal dari masyarakat umum 

dan pegawai pemkot Yogyakarta. Pembayaran zakat profesi yang dilakukan 

oleh muzakki bervariasi, rata-rata dianalogikakan dengan zakat perdagangan 

dengan nisab senilai 85 gram emas dari kadar zakat nya 2,5%. Namun ada 

juga yang membayarkan 1,5% dari gajinya. Tidak semua pegawai pemkot 

Yogyakarta melaksanakan zakat profesi, dalam ikrar zakat yang diedarkan 



 

 
 

pengelola BAZNAS, pegawai mengisikan kesanggupan untuk membayar 

infaq yang jumlahnya tergantung keinginan dan keikhlasan pegawai itu 

sendiri. Waktu pembayaran zakat profesi di BAZNAS Kota Yogyakarta 

bervariasi. Untuk muzakki dari pegawai Pemkot rutin dilakukan setiap bulan 

melalui potong gaji. Begitu juga dengan infaq namun sesuai dengan 

keinginan pegawai. Untuk muzakki  dari masyarkat umum, waktu 

pembayaran zakat profesi bergantung kepada kemauan muzakki itu sendiri, 

ada  yang rutin tiap bulan ada yang  tidak. Untuk pendisribusian ZIS 

diamana BAZNAS Kota Yogyakarta melaksanakan empat program, yaitu 

Yogya Taqwa, Yogya Cerdas, Yogya Sejahtera, Yogya Peduli. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nadhirotul Azmi tahun 2013 “Pengelolaan 

Zakat profesi di badan Amil Zakat Kabupaten Cirebon” Hasil penelitian 

mengungkapkan Badan Amil Zakat Kabupaten Cirebon memiliki peranan 

sebagai pengumpulan, pengelolaan, distribusi dan pertanggung jawaban 

zakat profesi. Pengelolaan zakat sebagai kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 

pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Oleh karena itu perlunya 

pengawasan, serta optimalisasi pendayagunaan zakat sangat diperlukan 

dalam pengelolaan zakat oleh lembaga amil zakat yang profesional dan 

mampu mengelola zakat dengan tepat sasaran. Disamping itu membangun 

kemitraan dengan lembaga-lembaga lain dalam rangka mewujudkan 

gerakan sadar zakat menjadi salah satu hal yang paling mendesak untuk 

dilaksanakan segera. 



 

 
 

 Dari penelitian di atas yang membedakan penelitian yang 

dilakukakan oleh peneliti adalah terletak pada setiap fokus penelitian tersebut 

dan objek yang dilakukan peneliti. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul dan 

penulis 

Sumber Hasil perbedaan 

1 Implementasi 

Zakat profesi 

pegawai 

(Studi 

terhadap 

pengelolaan 

Zakat profesi 

Aparatur Sipil 

Negara (ASN) 

Kementerian 

Agama 

kabupaten 

Demak. Siti 

Mualimah 

Skripsi 

IAIN 

SALATIGA 

Kesimpulan pada 

penelitian ini bahwa 

pengelolaan zakat 

profesi di Kementerian 

Agama Kabupaten 

Demak dilakukan oleh 

Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) Kantor 

kementerian Agama 

Kabupaten Demak dan 

bekerja sama dengan 

Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Demak. 

Dimana UPZ nya 

bertugas 

Mengumpulkan zakat 

profesi dari ASN 

Kementerian Agama 

Kabupaten Demak 

dengan sistem offecial 

Assesment melalui 

pemetongan gaji yang 

dilakukan oleh 

bendehara gaji. Untuk 

pola distribusi melalui 

UPZ tersebut dengan 

cara pelimpahan 

wewenang 

pengelolaan dan 

tanggung jawab 

Perbedaan 

bahwa 

penelitian 

terdahulu fokus 

kepada zakat 

profesi Aparatur 

Sipil Negara 

Kementerian 

Agama 

kabupaten 

Demak. 

Sedangkan 

penelitian ini 

bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

pengelolaan 

zakat profesi 

yang ada di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

Dimana 

muzakkinya  

tidak hanya 

ASN tapi 

pegawai BUMD 

yang ada di 

Kabupaten 

INHIL.  



 

 
 

pentasharufan dari 

BAZNAS Kabupaten 

Demak kepada UPZ 

kepada kantor 

Kementerian Agama 

Demak dengan 

persentase 75% UPZ 

dan 25% BAZNAS. 

Selanjut nya UPZ 

mendisribusikan 

kepada pihak yang 

berhak 8 asnhaf baik 

dalam bentuk 

konsumtif maupun 

produktif yang berupa 

pemberian kambing 

dan modal usaha 

 

2 Pengelolaan 

Zakat profesi 

di badan Amil 

Zakat 

Nasional Kota 

Yogyakarta 

dalam 

Perspektif 

Sosiologi 

Hukum Islam. 

Desitasari 

Skripsi UIN 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Kesimpulan pada 

penelitian ini bahwa 

pengumpulan zakat 

profesi di BAZNAS 

Kota Yogyakarta 

berasal dari 

masyarakat umum dan 

pegawai pemkot 

Yogyakarta. 

Pembayaran zakat 

profesi yang dilakukan 

oleh muzakki 

bervariasi, rata-rata 

dianalogikakan dengan 

zakat perdagangan 

dengan nisab senilai 

85 gram emas dari 

kadar zakat nya 2,5%. 

Namun ada juga yang 

membayarkan 1,5% 

dari gajinya. Tidak 

Perbedaan 

bahwa 

penelitian 

terdahulu fokus 

kepada zakat 

profesi di badan 

Amil Zakat 

Nasional Kota 

Yogyakarta 

dalam Perspektif 

Sosiologi 

Hukum Islam. 

Sedangkan 

penelitian ini 

berfokus kepada 

bagaimana 

pengelolaan 

zakat profesi 

yang ada di 

BAZNAS 

Kabupaten 



 

 
 

semua pegawai 

pemkot Yogyakarta 

melaksanakan zakat 

profesi, dalam ikrar 

zakat yang diedarkan 

pengelola BAZNAS, 

pegawai mengisikan 

kesanggupan untuk 

membayar infaq yang 

jumlahnya tergantung 

keinginan dan 

keikhlasan pegawai itu 

sendiri. Waktu 

pembayaran zakat 

profesi di BAZNAS 

Kota Yogyakarta 

bervariasi. Untuk 

muzakki dari pegawai 

Pemkot rutin 

dilakukan setiap bulan 

melalui potong gaji. 

 

Indragiri Hilir. 

3 Pengelolaan 

Zakat profesi 

di badan Amil 

Zakat 

Kabupaten 

Cirebon. 

Nadhirotul 

Azmi 

Skripsi 

IAIN Syekh 

Nurjati 

Cirebon 

Kesimpulan pada 

penelitian ini bahwa 

Badan Amil Zakat 

Kabupaten Cirebon 

memiliki peranan 

sebagai pengumpulan, 

pengelolaan, distribusi 

dan pertanggung 

jawaban zakat profesi. 

Pengelolaan zakat 

sebagai kegiatan 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap 

pengumpulan dan 

pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat. 

Perbedaan 

bahwa 

penelitian 

terdahulu fokus 

kepada 

Pengelolaan 

Zakat profesi di 

badan Amil 

Zakat 

Kabupaten 

Cirebon. 

Sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

Pengelolaan 

Zakat profesi di 

badan Amil 

Zakat 



 

 
 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

serta dalam 

penelitian ini 

sistem 

pengumpulan 

dana zakat 

melalui 

pemotongan gaji 

dibendahara gaji 

atau 

payrollsystem, 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

melalui transfer 

bank. 

 

D. Kerangka Berpikir 

1. Deskripsi Teori 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dibangun pada beberapa 

teori, yaitu: 

a. Undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

b. Panduan organisasi pengelola zakat. 

c. Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 3 Tahun 2014 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota. 

d. Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 2 Tahun 2016 Tentang 

Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 



 

 
 

e. Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 

tahun 2018 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 

f. Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 

tahun 2018, Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 

g. Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 4 

tahun 2018, Tentang Pelaporan Pelaksanaan Pengelolaan Zakat. 
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Gambar 2.1  Kerangka berpikir pengelolaan zakat profesi di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir 

Badan Amil Zakat Nasional 

Pengelola Zakat  Zakat Profesi 

1. Perencanaan 

2. Pengumpulan 

3. Pendistribusian & 

Pendayagunaan zakat 

4. PertanggungJawaban 

Perencanaan 

1. Membangun  

Kemitraan 

2. Pengembangan 

SDM 

Pengumpulan Zakat 

1. Pembentukan 

UPZ 

2. Melalui Payroll 

System 

3. Sosialisasi  

gerakan sadar 

zakat 

Distribusi & 

Pendayagunaan Zakat 

1. Memaksimalkan 

asnaf zakat 

2. Pemberdayaan 

Mustahik 

3. Pendayagunaan 

zakat  

 

 

 

 

 

 

 

PertanggungJawaban 

1. Laporan tahunan 

2. Publikasi dan 

transparasi data 

Jenis Profesi 

1. Profesi yang 

mengandalkan otak 

seperti: dokter, 

arsitek, ahli hukum, 

pengacara, guru, 

dan lain-lain 

2. Profesi yang 

mengendalkan otot 

seperti: tukang 

kayu, penjahit, 

buruh, dan lain-lain. 
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Kerangka berpikir diatas menggambarkan tentang pengelolaan zakat 

profesi yang ada di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. Dengan tahap awal 

perencanaan lalu pengumpulan dana zakat, selanjutnya disitribusikan dan 

didayagunakan. Serta  di pertanggungjawabkan agar terciptanya asas akuntabilitas 

dan transfarasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(fieldresearch) yaitu mendapatkan gambaran yang jelas dan terperinci dari 

pengelolaan zakat profesi di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri 

Hilir. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana penelitian 

kualitatif adalah proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan 

kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan.1 

Sedangkan karakteristik penelitian yang digunakan bersifat deskriptif. 

Yaitu Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, 

semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 

sudah diteliti.2 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Indragiri Hilir yang beralamat di Jalan M. Boya No. 

282, Tembilahan, Riau. 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 347. 
2 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 11. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu dalam penelitian ini diprediksi akan memakan waktu kurang 

lebih selama tiga bulan, terhitung sejak 26 Maret sampai 7 Juli 2020. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah Amil Zakat atau Pegawai 

BAZNAS. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini, bagaimana pengelolaan zakat profesi 

yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indaragiri Hilir. 

 

D. Sampel Sumber Data 

Dalam Penelitian Kualitatif ini penulis menggunakan  teknik 

nonprobability sampling, dan sampel data terpilih bersifat purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data yang didasarkan dengan 

pertimbangan tertentu.3 Sampel sumber data yang diambil penulis adalah 

pegawai yang berada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir 

serta mustahik dan muzakkinya. 

Dari penelitian ini penulis memilih sampel pada BAZNAS dengan 

kriteria: 

 
3 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 367-368. 
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1. Orang yang memeliki wewenang dan tanggung jawab terhadap proses 

pelaksanaan Pengelolaan zakat profesi di BAZNAS yaitu: Bagian bidang 

perencanaan, Bagian bidang pengumpulan, Bagian bidang pendistribusian 

dan pendayagunaan, serta Bagian bidang pertanggung jawaban. 

2. Sampel yang diambil dari Mustahiq, adalah orang yang menerima bantuan 

melalui pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Dimana peneliti 

mengambil sampel sumber data dari mustahik konsumtif dan produktif. 

3. Sampel yang diambil dari Muzakki, adalah orang yang menyalurkan zakat 

profesinya melalui BAZNAS kabupaten Indragiri Hilir. Untuk sampel 

muzakki peneliti mengambil 3 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan cara pengumpulan data melaui proses 

pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang 

sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-

individu yang diteliti. Dimana observasi meliputi segala hal yang 

menyangkut pengamatan aktivitas atau kondisi perilaku maupun 

nonperilaku.4 

 
4 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 111. 
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Dalam penelitian ini metode observasi yang peneliti pergunakan 

untuk mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang akan peneliti 

lakukan baik secara langsung ataupun tidak langsung ditempat objek 

penelitian tersebut. Yaitu bagaimana perencanaan, pengumpulan, 

pendistribusian, dan pertanggung jawaban yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir, dengan metode nonpartisipan .  

 Kalau  dalam obsevasi partisipan peneliti terlibat langsung dengan 

aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi 

nonpartisipan peneliti tidak terlibat secara langsung yang dilakukan oleh 

lembaga tersebut dan hanya sebagai pengamat independen.5 

2. Wawancara 

Menurut Esterbeg “Wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.6 

Adapun jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara 

semiterstruktur, yaitu jenis wawancara yang bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancara diminta 

pendapat, dan ide-idenya. Dan pada jenis wawancara ini,  peneliti 

menggunakan pedoman wawancara.7 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 145.  
6 Sugiyono, Loc.Cit., hlm. 384. 
7 Ibid., hlm. 387. 
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Sedangkan untuk wawancara dilakukan kepada para pegawai Badan 

amil Zakat kabupaten Indragiri Hilir, dimana dijadikan sebagai informan 

kunci. dan Muzakki maupun Mustahiq sebagai informan tambahan.8 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.9  

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dicari adalah data yang 

berkaitan dengan visi dan misi, struktur dan kepengurusan, perencanaa, 

pengumpulan, pendistribusian dan pertanggung jawaban zakat profesi, foto, 

gambar, dan data lainnya yang dianggap perlu dalam penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anilisis 

interaktif model dari Miles dan Huberman yang menjelaskan langkah-langkah 

analisis data sebagai berikut.10  

1. Data Reduction  

yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, pemusatan perhatian pada 

hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh di lapangan.  

 

 
8 Lexy J Moleong,. “Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian” Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 132. 
9 Sugiyono, Op.Cit,. hlm. 396.  
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 246-253. 
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2. Data Display  

Menyajikan data yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian 

dideskripsikan dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat sesuai dengan 

pendekatan kualitatif dalam laporan yang sistematis dan mudah dimengerti. 

3. Conclusion Drawing/Verifikasi 

Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk pada penyajian data. Melalui informasi 

tersebut, penyusunan dapat melihat apa yang ditelitinya dan menemukan 

kesimpulan yang benar mengenai obyek penelitiannya.  

 

G. Pengujian Keabsahan Data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sebagai uji 

keabsahan data. Dimana secara sederhana triangulasi dapat dimaknai sebagai 

teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara membanding-

bandingkan antara sumber, teori maupun metode/teknik penelitian.11 

Adapun triangulasi yang digunkan peneliti berdasarkan teori Patton 

dimana ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk 

mencapai keabsahan, yaitu sebagai berikut.12 

1. Triangulasi Data 

Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, atau juga mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 

memiliki sudut pandang yang berbeda. 

 
11 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 124. 
12 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka setia, 2009), hlm. 143-144. 
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2. Triangulasi Pengamat 

Adanya diluar penelitian yang turut memeriksa hasil pengumpulan 

data. Dalam penelitian ini, pembimbing sebagai pengamat (expert 

judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data. 

Adapun pembimbing peneliti sebagai pengamat ialah bapak Iwan Siswanto, 

M.Pd.I. 

3. Triangulasi Teori 

Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan data 

yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Pada penelitian ini, berbagai 

teori telah dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji 

terkumpulnya data tersebut. 

4. Triangulasi Metode 

Penggunaan berbagai metode, seperti metode wawancara dan 

metode observasi ataupun dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Umum Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir 

1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) bagi pegawai di 

Kabupaten Indiragiri Hilir pada awalnya dikelola oleh Badan Amil Zakat 

(BAZ) berdiri pada tahun 1998. Dibawah pimpinan Drs. H..Zailani Sabrah 

dengan sekretariat di Masjid Agung Al-Huda Tembilahan. Program pokok 

menghimpun Zakat, Infak dan Sedekah secara sukarela dari Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir. 

Terutama pengumpulan Zakat, Infak dan Sedekah bagi Pegawai Negeri 

Sipil yang beragama islam. 

Seiring waktu, terjadi regenerasi kepemimpinan, mulai tahun 2000 - 

2005 Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Indragiri Hilir di pimpinan oleh 

Drs. H. Muhammad Wardan, MP dilanjutkan kepemimpinan oleh H. Sofyan 

Sulaiman, SE., MP Masa Bakti 2005 – 2010, dan terjadi perubahan nama 

Lembaga yang sebelumnya Badan Amil Zakat (BAZ) menjadi Badan Amil 

Zakat Daerah (BAZDA). Lalu kepemimpinan dilanjutkan oleh 

Drs.H.Syamsurizal Awi, MP Masa Bakti 2011 – 2014 untuk Masa Bakti 

pertama dan berlanjut ke Masa Bakti berikutnya 2014-2017. 

Dengan terbitnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2011 atas perubahan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 

Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, maka secara otomatis Badan Amil 



 

 
  

Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Indragiri Hilir berganti nama menjadi 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabuapten Indragiri Hilir. 

Saat ini, pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Indragiri Hilir dipimpin oleh H. M. Yunus Hasby, S. Ag., M. Ag., MH Masa 

Bakti 2017 – 2021. 

 

2. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

a. VISI 

“Menjadikan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir 

sebagai Lembaga yang Profesional, Amanah, Menabur Rahmat dan 

Menebar Manfaat.” 

b. MISI 

1) Proaktif dalam Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Zakat, Infaq, Shadaqah dan Dana lain sesuai dengan syariat islam dan 

peraturan Perundang-Undangan. 

2) Melaksanakan Program dengan prinsip keterbukaan, Kejujuran serta 

bertanggungjawab melalui sistem manajemen informasi Baznas 

(SiMBA) dan berpegang teguh pada ketentuan syariat islam. 

3) Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan mutu 

pelayanan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan Zakat, 

Infaq, Shadaqah. 

4) Memberikan pelayanan dan bimbingan yang terbaik terhadap 

Muzakki dan Mustahiq. 



 

 
  

5) Membina dan Mengupayakan agar Mustahiq menjadi Muzakki.  

 

3. Keadaan Personalia BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

Keadaan Personalia yang ada di BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hilir dapat di lihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Keadaan Personalia BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

No Nama  Jabatan 

1 H. M. Yunus Hasby, S.Ag., M.Ag., MH Ketua 

2 H. Subagio, Lc Wakil ketua I  bidang 

pengumpulan 

3 Amaruddin, S.Ag., MA 

 

Wakil ketua II bidang 

pendistribusian dan 

pendayagunaan 

4 Firmansyah, A. Ma Wakil ketua III bidang 

SDM, ADM dan umum 

5 Zul Haqman Al Ibrahim, SH Kepala pelaksana 

6 Zul Haqman Al Ibrahim, SH Sekretaris 

7 Drs. H. Mukrin Satuan Audit Syariah 

8 Marlinda Audina, SE Satuan Audit Keuangan 

9 Hartawan, S. Pd Staf Pengumpulan 

Simba 

10 Irlis Heryanto, S. Sos Staf Pengumpulan 

11 Eka Wahyu Ningsih, S. Pd Staf Pendistribusian 

Simba 

12 MHD. Arifin, S.sos Staf Pelaporan Simba 



 

 
  

13 Safri, S.Ag Staf Perencanaan 

14 Rabiatul Adhawiyah Bendahara 

15 Nasruddin ASN, SE Staf IT dan Humas 

16 Febriansyah Staf Umum 

   

(Sumber BAZNAS Kab. INHIL, 2020)



55 
 

 

4. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

 

 (Sumber BAZNAS Kab. INHIL, 2020) 

Gambar  4.1 struktur BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 
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a. Ketua : H.M. Yunus Hasby,S.Ag.,  

  M.Ag., M.H. 

b. Wakil Ketua I : H. Subagio, Lc. 

c. Wakil Ketua II : Amaruddin, S.Ag., MA. 

d. Wakil Ketua III : Firmansyah, A. Ma. 

e. Satuan Audit Keuangan : Marlinda Audina, SE. 

f. Satuan Audit Syariah : Drs. H. Mukrin. 

g. Kepala Unit Pelaksana : Zulhaqman Al Ibrahim, SH. 

h. Staf Pengumpulan Simba : Hartawan, S.Pd. 

i. Staf Pengumpulan : Irlis Heryanto, S.Sos. 

j.  Staf Pendistribusian Simba : Eka Wahyuningsih, S.Pd. 

k.  Staf Pelaporan Simba : Muhammad Arifin, S.Ag. 

l.  Sekretaris : Zulhaqman Al Ibrahim, SH. 

m.  Staf Perencanaan : Safri, S.Ag. 

n.  Staf IT dan Humas : Nasrudin. ASN. SE. 

o.  Bendahara : Rabiatul Adawiyah 

p.  Staf Umum : Febriansyah. 

q.  Pengaman : Satpol PP Kab. Indragiri Hilir. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

5. Program BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

a. Baznas Peduli Dhuafa Menuju Kesejahteraan 

b. Baznas Peduli Dhuafa Cerdas dan Berakhlak 

c. Baznas Peduli Dhuafa Sakit 

d. Baznas Peduli Dakwah Ilallah 

e. Baznas Peduli Dhuafa Bencana 

 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan zakat profesi 

Pengelolaan zakat profesi telah diatur di dalam undang-undang No. 

23 tahun 2011, dimana telah dijelaskan bahwa dalam mengelola zakat maal 

termasuklah zakat penghasilan. Yaitu pengelolaan zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, serta Pelaporan dan pertanggung 

jawaban pelaksanaan pengelola zakat. 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan tahap awal dalam setiap aktivitas 

manajerial organisasi. Berkenaan dengan Pengelolaan zakat, termasuk 

didalamnya kegiatan perencanaan, hal ini berdasarkan Undang-undang 

23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Adapun tahap awal dalam 

perencanaan zakat profesi 

1) Membangun mitra 



 

 
  

Membangun mitra adalah kegiatan yang harus dilakukan oleh 

Badan Amil Zakat yang bertujuan agar terciptanya optimalisasi dalam 

pengumpulan zakat, dalam hal ini peneliti menemukan bahwa Amil 

atau Pegawai BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir telah melaksakan 

kegiatan perencanaan, hal ini sesuai dengan penjelasan Staff 

Perencanaan yang menyebutkan bahwa: 

...Untuk zakat profesi... mmm... kita sudah menjalin kerja sama 

dengan instansi pemerintah, dimana dalam pembayaran zakat 

profesi melalui instruksi bupati. Semacam di instruksikan 

kepada pegawai-pegawai yang ada di lingkungan Kabupaten 

Indragiri hilir (AMR/WWC1/1-5/2020) 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa surat Intruksi Bupati Indragiri Hilir Nomor 13 

tahun 2013 tentang pengumpulan zakat penghasilan (profesi), infaq 

dan shadaqah pegawai negeri sipil dan BUMD di lingkungan 

pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir,  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir Hanya menjalin kerja sama 

dengan Instansi Pemerintah dan BUMD. 

Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh amil bahwa: 

...Mungkin kedepannya akan melebarkan sayap kita, ke 

instansi-instansi lain dan perusahaan-perusahan swasta, dalam 

mengadakan peningkatan apa name?...eee..pembayaran zakat 

profesi di BAZNAS (AMR/WWC1/5-9/2020) 

 

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa: 

 

...Belum ada sampai saat ini, semacam kerja sama 

(AMR/WWC1/9/2020) 

 



 

 
  

Penjelasan diatas juga sesuai dengan penjelasan Wakil ketua I 

bidang pengumpulan, dapat dilihat pada perkataan beliau bahwa : 

untuk sementara kita sekmen nya ASN untuk profesi ini ya 

(AMG/WWC1/15-16/2020) 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa rekap Muzakki per OPD Dinas atau Kantor 

tahun 2019 yang didalamnya terdapat 34 mitra baik instansi 

pemerintah maupun BUMD yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir. 

Kutipan wawancara di atas dan dukungan dokumentasi 

menjelaskan bahwa BAZNAS telah menjalin mitra kerja sama dengan 

Instansi pemerintah dan BUMD dalam hal mengoptimalkan 

penghimpunan zakat profesi yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir 

melalui Intruksi Bupati Indragiri Hilir. 

Selain menjalin kerja sama dalam tahap perencanaan 

BAZNAS juga dapat membangun strategi awal dalam meningkatkan 

kesadaran masayarakat terhadap zakat profesi, hal ini terlihat pada: 

...mmm... dalam peningkatan kesadaran membayar zakat kita 

menyampaikan melalui Dai motivator yang kita beri berupa 

gajih insentif . Untuk Dai motivator itu tugasnya memberikan 

penjelasan-penjelasan kepada masyarakat kapan membayar 

zakat, kemana membayarnya ini semua terdiri dari, para 

ustadz, pejabat, maupun tokoh masyarakat yang ada di 

kecamatan-kecamatan. Sekarang alhamdulillah..., di 

kecamatan-kecamatan sudah terbentuk juga namanya unit 

pengumpul zakat. Jadi, mereka lah perpanjangan tangan 

BAZNAS untuk melakukan penyadaran zakat baik petani, 

nelayan maupun pegawai...(AMR/WWC1/11-22/2020) 

 

 



 

 
  

Wakil ketua I bidang pengumpulan memiliki penjelasan yang 

sama dengan staf perencanaan, dapat dilihat pada: 

...oh... iya dai motivator iya termasuk sosialisasi kesadaran 

zakat. Kita merekrut kurang lebih 67 dai motivator BAZNAS  

dengan harapan mereka ketika menyampaikan ceramah-

ceramah itu menyampaikan juga tentang zakat dan mereka kita 

anggap sebagai asnaf fisabilillah (AMG/WWC1/65-70/2020) 

 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa surat keputusan ketua BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir nomor: kpts. 002/BAZNAS-IH/III/2019 dan berkas 

laporan kas keluar berdasarkan program kegiatan tahun 2019 yang di 

dalam nya terdapat 59 nama Dai motivator yang terdiri dari unsur 

pejabat, tokoh masyarakat, dan tokoh agama yang diberi insentif atau 

gaji yang dimasukkan kedalam asnaf fisabilillah. 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi menjelaskan bahwa strategi awal BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

kewajiban menunaikan zakat profesi melalui para Dai motivator yang 

ditunjuk baik dari unsur pejabat, tokoh masayarakat, maupun tokoh 

agama yang berada di setiap kecamatan yang mana para Dai tersebut 

dimasukkan salah satu Program BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

2) Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber Daya Manusia adalah unsur yang terpenting pada 

organisasi pengelola zakat. Karena tanpa terpenuhinya SDM, mustahil 



 

 
  

program-program yang ada di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

dapat berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari penjelasan Amil: 

...kita sudah ada di BAZNAS itu....,.Ada sekitar 16 amil terdiri 

dari ketua baznas, wakil atau komisionernya, staf-staf, maupun 

auditor internalnya. Dimana, itu semua berdasarkan kebutuhan 

yang sifatnya, seperti contoh.....,. Saat ini kita ada lima 

program berdasarkan rencana anggaran tahunan. Itu semua kita 

rekrut amil berdasarkan kebutuhan (AMR/WWC1/23-29/2020) 

 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa nama-nama Amil beserta jabatannya. 

Sealanjutnya untuk meningkatkan Keterampilan dan 

pengetahuan Para Amil dalam pengembangan SDM, Amil dapat 

mengikuti pelatihan atau pembelajaran yang sifatnya resmi. Hal ini 

dapat dilihat pada: 

...Contoh nya ki... awal tahun 2019, kita ada mengikuti yang 

namanya BIMTEK di pekan baru. Yang tujuannya 

meningkatkan pengetahuan SDM para amilnya 

(AMR/WWC1/30-32/2020) 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa berita yang diterbitkan oleh majalah Riau 

berzakat edisi 002 tahun 1 Februari 2019. 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi menjelaskan bahwa di BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hilir memliki sekitar 16 Amil dalam mengelola Zakat profesi. Dimana 

para amil tersebut juga melakukan peningkatan sumber daya Manusia 



 

 
  

dengan tujuan meng-upgrade pengetahuan SDM Amil dan Amilat 

tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas terlihat bahwa Amil dapat menjawab 

semua pertanyaan dengan  baik dan sesuai dengan informan lain, serta 

diperkuat oleh dokumen yang dikumpulkan peneliti berupa surat Intruksi 

Bupati Indragiri Hilir Nomor 13 tahun 2013 tentang pengumpulan zakat 

penghasilan (profesi), infaq dan shadaqah pegawai negeri sipil dan 

BUMD di lingkungan pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir, rekap 

Muzakki per OPD Dinas atau Kantor tahun 2019, surat keputusan ketua 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir nomor: kpts. 002/BAZNAS-

IH/III/2019, berkas laporan kas keluar berdasarkan program kegiatan 

tahun 2019 yang di dalam nya terdapat 59 nama Dai motivator, dan 

majalah Riau berzakat edisi 002 tahun 1 Februari 2019. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa amil mampu dalam menyusun 

perencanaan dalam pengelolaan zakat profesi yang tertuang melalui 

rencana kerja dan anggaran tahunan (RKAT), yakni BAZNAS menjalin 

kerja sama kepada intansi pemerintahan dan BMUD yang ada di setiap 

kecamatan di kabupaten Indragiri Hilir dengan membentuk unit 

pengumpul zakat (UPZ), dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

kewajiban zakat profesi melalui Dai motivator, sedangkan BAZNAS 

kabupaten Indragiri Hilir dijalankan oleh Amil sekitar 16 Amil yang 

selalu melakukan pengembangan sumber daya manusia (SDM) Amil 

tersebut. 



 

 
  

b. Pengumpulan 

Setelah proses perencanaan selanjutnya ialah penghimpunan dana 

berupa zakat profesi yang tujuan untuk membiaya program yang ada 

pada BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir itu semua tidak terlepas dari 

Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dimana 

didalamnya terdapat pengoordinasian dalam pengumpulan. Adapun tahap 

dalam pengumpulan zakat profesi 

1) Membentuk Unit Pengumpul Zakat 

Untuk mempermudah dalam pengumpulan dana zakat profesi 

yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, BAZNAS telah membentuk 

Unit pengumpul zakat, Hal ini dapat dilihat pada: 

...di INHIL ini hanya ada UPZ kantor camat dan UPZ mesjid 

Besar (AMG/WWC1/1-2/2020) 

 

selanjutnya beliau mengatakan juga: 

...ya.., tapi di Kab Inhil ini belum 100%, kurang lebih 85% 

lah karena dari 37 OPD tinggal 7 tinggal 6 yang belum, kalau 

misalnya diikutkan misal BAWASLU KPU ya? 

(AMG/WWC1/2-5/2020) 

 

Kemudian amil mengatakan bahwa: 

...iya, kalau itu masuk dalam OPD tapi biasanya OPD itu 

identik nya dengan di wilayah kewenangan bupati, ya?. 

Karena itu kan lembaga vertikal dia punya pimpinan di pusat 

dan dana operasional nya pun dari pusat bukan dari PEMDA 

(AMG/WWC1/5-9/2020) 

 

 

Dan amil menegaskan juga bahwa, selain UPZ kantor camat 

dalam menghimpun zakat profesi. Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) yang ada dibawah kewenangan bupati juga ikut menghimpun 



 

 
  

zakat profesi, setiap OPD berdasarkan intruksi bupati, hal ini dapat 

dilihat pada: 

 

...ya Kabupaten. Jadi sebagai anjuran. jadi, kalau yang ada di 

bawah OPD kita Kabupaten Inhil, Dinas-dinas, badan-badan, 

instansi, itu bupati bisa dan mereka harus ikut pada instruksi 

bupati (AMG/WWC1/9-12/2020) 

 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa Rekap Muzakki per OPD/Dinas di Kabupaten 

Indragiri Hilir dan surat instruksi Bupati Indragiri Hilir Nomor 13 

tahun 2013 tentang pengumpulan zakat penghasilan (profesi), infaq 

dan shadaqah pegawai negeri sipil dan BUMD di lingkungan 

pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir. 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi menjelaskan bahwa di BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hilir telah membentuk Unit pengumpul zakat di organisasi perangkat 

daerah (OPD) atau pun kantor Dinas dan BUMD yang ada di 

Kabupaten Indragiri Hilir sekitar 34 UPZ. 

Sedangkan untuk sistem penghimpunan dana zakat profesi 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

menggunakan Payrollsystem yaitu sistem pemotongan langsung dari 

penerimaan gaji yang dilakukan melalui UPZ atau bendahara yang ada 

di instansi tersebut, hal ini dapat dilihat pada: 

...Penghimpunan yang dilakukan oleh BAZNAS ada dua 

cara, ada yang payroll system langsung potong gajih 

(AMG/WWC1/13-14/2020) 



 

 
  

Selanjutnya beliau mengatakan: 

 

...ya kan profesikan? (AMG/WWC1/15/2020) 

 

 

Beliau juga menegaskan: 

 

...untuk sementara kita sekmen nya ASN untuk profesi ini 

ya.!... (AMG/WWC1/15-16/2020) 

 

 

Muzakki juga meyebutkan hal yang sama bahwa mereka 

berzakat profesi melalui sistem potong gajih melalui bendahara gajih 

atau disebut payrollsystem, hal dapat dilihat pada: 

...Kemudian di tambah lagi pemerintah menginstruksikan e... 

lewat bupati.., intruksi Bupati. Agar ASN ya!, membayar 

zakat profesinya setiap bulan lewat potong gajih, diamprah 

gajih dipotong (MZK2/WWC1/9-12/2020) 

 

Adapun muzzaki lain juga menjelaskan bahwa mereka 

berzakat melalui potong gajih yang diintruksikan lewat intruksi 

bupati, hal ini dapat dilihat: 

...Nah jadi, zakat profesi ini awalnya.. kita keluarkan sesuai 

dengan.., himbauan atau instruksi bupati indragiri hilir untuk 

para ASN untuk mengeluarkan zakat fitrah, eh zakat profesi 

ya.., zakat profesi menyalurkan ke BAZNAS pada mulanya 

itu BAZDA kemudian berubah lagi nama nya BAZNAS dah 

disanalah para ASN tu untuk menyalurkan zakat profesi tadi. 

Ya!.., supaya zakat profesi itu.. ada yang mengelolanya di 

BAZNAS. Jadi sesuai dengan intruksi bupati tadi .Disanalah 

untuk menyalurkan zakat profesi tadi, nah itu aja 

(MZK1/WWC1/18-27/2020) 

 

Hal ini juga sama apa yang dijelaskan oleh Amil, dapat 

dilihat pada: 

....kalo guru-guru terutama guru SD dipotong di dinas Payroll 

system namanya (AMG1/WWC1/20-22/2020) 

 



 

 
  

Namun Amil juga menjelaskan bahwa hanya sekolah dasar 

yang dipotong melalui instansi akan tetapi smp ataupun sma sudah 

diluar kewenangan bupati sesuai PERBAZNAS  nomor 2 tahun 2016, 

hal ini dapat dilihat pada: 

...gak di bendahara gajih kalau yang disini ya ehm kalau yang 

di SMP masuk k rekening mereka dulu barulah mereka ada 

kesadaran ada inisiatif yang menghimpun nafsi masing-

masing ehm (AMG1/WWC1/22-25/2020) 

 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa Rekap Muzakki per OPD/Dinas di Kabupaten 

Indragiri hilir, surat instruksi bupati Indragiri Hilir Nomor 13 tahun 

2013 tentang pengumpulan zakat penghasilan (profesi), infaq dan 

shadaqah pegawai negeri sipil dan BUMD di lingkungan pemerintah 

Kabupaten Indragiri Hilir dan kartu identitas pengenal muzakki yang 

berprofesi sebagai ASN 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi menjelaskan bahwa untuk sistem penghimpunan yang 

dilakukan oleh UPZ adalah dengan sistem pemotongan langsung dari 

penerimaan gaji (payrollsystem) hal ini berdasarkan dari 

PERBAZNAS nomor 2 tahun 2016 tentang pembentukan dan tata 

kerja unit pengumpul zakat. Dan untuk BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hilir, di perkuat dengan surat Intruksi Bupati dengan anjuran setiap 

instansi pemerintahan maupun BUMD menunanai zakat profesi yang 

sudah mencapai nisabnya. 



 

 
  

2) Melalui Payrollsystem 

Setelah membentuk unit pengumpul zakat BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir menghimpun  zakat profesi yang ada di 

Kabupaten indragiri Hilir melalui sistem pemotongan langsung dari 

penerimaan gaji, hal ini dapat dilihat pada perkataan wakil ketua I 

bidang pengumpulan: 

...Penghimpunan yang dilakukan oleh baznas ada dua cara, 

ada yang payroll system langsung potong gajih 

(AMG1/WWC1/13-14/2020) 

 

 

Lalu beliau mengatakan bahwa BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir hanya menghimpun zakat profesi dari para ASN, ini 

terlihat pada: 

...untuk sementara kita sekmen nya ASN untuk profesi ini 

ya.! (AMG1/WWC1/15-16/2020) 

 

 

Namun secara umum BAZNAS tidak hanya menghimpun 

zakat profesi, untuk itu di BAZNAS ada dua cara yaitu payrollsystem 

untuk zakat profesi dan secara langsung untuk zakat lainnya ataupun 

infaq dan shadaqah yaitu membayar lewat UPZ atau datang langsung 

ke kantor BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir hal ini dapat dilihat 

pada perkataan Amil: 

...Jadi sistem pengumpulannya pertama payroll system 

potong gajih langsung atau dia yang menyetorkan pribadi 

(AMG1/WWC1/26-27/2020) 

 

Selanjutnya  Amil menegaskan, dapat dilihat pada: 



 

 
  

...ya kalau payroll system dikelola oleh UPZ nya 

(AMG1/WWC1/28/2020) 

 

Hal ini amil juga menjelaskan, dapat dilihat pada: 

...yang NonASN langsung datang kesisni atau melalui UPZ, 

UPZ kan ada kita UPZ itu kan punya tugas mengumpulkan 

dana zakat kepanjangan tangan Cuma memotong jarak dan 

waktu iyakan kalau orang pulau burung kalau kesini banyak 

biaya nya kita buat UPZ disana mereka bisa bayar disana jadi 

UPZ yang ada itu ada UPZ masjid ada UPZ kantor camat 

(AMG1/WWC1/28-35/2020) 

 

Selain itu, peneliti mendapatkan bahwa untuk zakat profesi di 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir untuk data muzzaki kurang 

terperinci masih atas nama instansi, hal ini dapat di lihat pada: 

...Nah diantaranya kami tunaikan sebenarnya bukan 

kesalahan kita juga yaitu zakat dinas yang belum terperinci 

nama nomor hp no induk KTP nya jadi eh.. zakat tu masih 

global ini loh zakat dari dinas ini sekian juta. Tapi orang itu 

sampai sekarang belum memberikan nama siapa-siapa baru tu 

(AMG1/WWC1/35-40/2020) 

 

Selanjutnya, Amil menegaskan bahwa zakat profesi itu 

sifatnya pribadi bukan instansi dan BAZNAS kabupaten Indragriri 

Hilir telah mengajukan kepada Dinas agar menyerahkan nama-nama 

muzakki yang berzakat, hal ini dapat dilihat pada: 

...gak tau  he mm.. ini salah sebenarnya karena yang dizakati 

itu adalah zakat pribadi bukan badan atau dinas kasih tau 

udah berapa kali minta mengajukan surat kepala dinas untuk 

itu tadi data-data para pembayar zakat itu tadi sampaikan ke 

kami supaya apa?, Supaya transparasi sehingga mereka dinas 

ya dinas UPZ pembayar zakat dan diinput kami disini kan 

masuk notifikasi sms tadi kemereka semua tu oh.. kamu dah 

bayar zakat hati tenang demi kenyamanan 

(AMG1/WWC1/40-48/2020) 

 



 

 
  

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa surat instruksi Bupati Indragiri Hilir Nomor 13 

tahun 2013 tentang pengumpulan zakat penghasilan (profesi), infaq 

dan shadaqah pegawai negeri sipil dan BUMD di lingkungan 

pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

untuk penghimpunan zakat profesi yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Indaragiri Hilir melaui payrollsystem yang mana objek dari 

zakat profesi itu sendiri Hanya untuk ASN ataupun pegawai BUMD 

yang ada di kabupaten Indragiri Hilir. Dimana juga masih kurang 

terperincinya data para muzakki yang telah membayar zakat profesi. 

Dan untuk nisab zakat profesi yang ada di BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir adalah di qiyaskan dengan emas yakni 85 

gram emas dengan kadar zakat nya 2,5%, hal ini dapat dilihat pada: 

...kalau nisab kan kita udah ada ketentuanya, e... yaitu 85 

gram emas ya, kadar zakatnya tu 2,5% . tapi, harga emas tu sesuaikan 

tiap tahunnya. Sesuai harga emas per gram dari tahun tersebut 

(AMG2/WWC1/4-7/2020) 

 

Selanjutnya, Amil lain juga menjelaskan hal yang sama, hal 

ini dapat dilihat pada: 

...tapi tetap tidak bertentangan karena kan dasarnya 

pengumpulan itu kan sudah ada e.. standar dari sekian gram emaskan 

itu prosedurnya (AMT/WWC1/24-26/2020) 

 

Hal ini didukung dengan dokumen yaitu surat intruksi bupati 

No 13 tahun 2013 tentang pengumpulan zakat penghasilan (profesi) 



 

 
  

yang dikatakan bahwa menyesuaikan harga pergram emas sewaktu 

menghitung zakat. Dan untuk tahun 2019 nisab zakat profesi peneliti 

kutip dari majalah Riau berzakat edisi  02 tahun 2019 bahwa nishab 

zakat profesi di provinsi Riau dari hasil hasil rapat BAZNAS se-

Provinsi Riau adalah 1 gram Rp. 586.745; berarti 586.745x85 gram 

adalah Rp.49.873.325 jika dalam perbulanya adalah Rp. 4.156.000. 

jadi ASN yang mendapat gaji Rp. 4.156.000; dalam sebulan sudah 

mencapai nisab dan wajib membayarkan zakat profesinya sebanyak  

2,5% dengan jumlah Rp.104.000; yang akan dibayarkan ASN melalui 

Payrollsytem tadi. Hal ini sesuai dengan Apa yang dijelaskan oleh 

Amil, yaitu: 

...2019 tadi..., e...sekitar empat juta seratusan gitu, Jadi 

pegawai yang gaji nya segitu dalam sebulan sudah kena nisab dia 

(AMG2/WWC1/7-9/2020) 

 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi menjelaskan bahwa untuk penghimpunan zakat profesi 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir melalui Payrollsystem dengan 

objek zakat profesi itu sendiri Hanya ASN atau Pegawai BUMD yang 

ada di Kabupaten Indragiri Hilir yang telah memenuhi nishab yang 

diqiyaskan dengan 85 gram emas dengan kadar zakatnya 2,5%. 

3) Melakukan Sosialisasi 

Dalam melaksanakan akan kewajiban sadar zakat profesi 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir melakukan sosialisi melalui Dai 



 

 
  

motivator yang mana terdiri dari unsur pejabat, tokoh masyarakat, dan 

tokoh Agama, hal ini dapat dilihat pada: 

...oh... iya Dai motivator iya termasuk sosialisasi kesadaran 

zakat. Kita merekrut kurang lebih 67 dai motivator BAZNAS  

dengan harapan mereka ketika menyampaikan ceramah-

ceramah itu mnyampaikan juga tentang zakat dan mereka kita 

anggap sebagai asnaf fisabilillah (AMG1/WWC1/65-

70/2020) 

 

kemudian Amil juga menjelaskan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir melakukan sosialisai ke UPZ-UPZ yang ada 

di kantor camat, hal ini dapat dilihat pada: 

...ehm.. kemudian kepada sosialisasi kepada UPZ-UPZ dalam 

meghadirkan pengusaha para pns kepala sekolah kita jelaskan 

zakat yang apa mereka harus potong oleh dinasnya misalkan 

untuk ini untuk ini tapi kita kan ada akuntan keuangan 

akuntan syariah (AMG1/WWC1/60-65/2020) 

 

Hal ini sesuai dengan penjelasan Muzaki, dapat dilihat pada: 

...Sudah ada dari Dinas Pendidikan mengintruksikan kepada 

Kepala sekolah, dan kepala sekolah, dan kepala sekolah 

mensosialisasikan kepada guru-guru bahwa gaji kita di 

potong zakat. Karena ibu kan.., profesinya PNS guru SD 

(MZK2/WWC1/13-17/2020) 

 

Hal yang sama juga dijelaskan oleh muzakki yang lain, hal 

ini dapat dilihat pada: 

...Jadi sosialisasinya itu, mereka menyalurkan zakat profesi 

para ASN itu pada mua..lanya mereka menyampaikan kepada 

pak., intruksi Bupati tadi langsung kepada Dinas pendidikan.  

Mereka, baru Dinas Pendidikan menyampaikan kepada para 

ASN Guru khusus nya untuk menyalurkan zakat profesi tadi ke 

BAZNAS ha...!. tadi langsung mereka mengambil dari pada 

zakat profesi itu tadi. Jadi, dari Dinas pendidikan lah untuk 



 

 
  

guru-guru SD. Sedangkan guru-guru SMP dan SMA 

menyalurkan dari sekolah mereka masing-masing melalui 

bendaharanya . kalau untuk guru SD tidak, langsung Dinas 

Pendidikan tadi. Jadi, dikumpulkan di Dinass Pendidikan lah 

yang nanti akan memberikan ke BAZNAS. Jadi , Dinas 

Pendidikan lah yang memberikan sosialisasi dan 

pemberitahuan itu kepada sekolah-sekolah yang ada di 

Kabupaten Indragir Hilir (MZK1/WWC1/28-43/2020) 

 

Selain itu Amil menjelaskan bahwa untuk kesadaran zakat 

secara umum BAZNAS kabupaten Indragiri Hilir melalui pembuktian 

kepada masayarakat baru setelah 2 tahun dilantik UPZ terbentuk 

BAZNAS baru melakukan sosialisi, hal ini dapat dilihat pada: 

kalau kebijakan pimpinan kami disini pertama lebih kepada 

pendistribusian dulu kita tunjukan ini loh dana zakat yang 

kami himpun eh... yakinkan dulu masyarakat bahwasanya 

kami transfaran didalam melanjutkan didalam mengelola 

zakat yan sudah kami himpun kalau anda pengen tau 

jumlahnya silahkan datang ke BAZNAS sesuai gak 

pemasukan dengan pengeluaran gitu strateginya terutama 

pimpinan kita gitu bagi dulu buat kegiatan pendistribusian 

dulu. Kami dibolehkan oleh pimpinan untuk membuka UPZ 

ditahun ke dua atau tahun ketiga ya kami dilantik 2017 april 

2017 kami dilantik BAZNAS kami baru bergerak 

membentuk UPZ (AMG1/WWC1/49-60/2020) 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa surat keputusan Ketua Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Indragiri Hilir nomor:Kpts. 002/BAZNAS-

IH/III/2019 tentang penetapan/pengangkatan Dai motivator Badan 

Amil Zakat Nasional Kbupaten Indragri Hilir. 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi menjelaskan bahwa untuk sosialisai tentang kesadaran 



 

 
  

akan kewajiban zakat profesi melalui Dai motivator selain itu juga, 

dalam bentuk pembuktian lewat pendistribusian zakat oleh BAZNAS 

Kabupaten Indrgiri Hilir dan  di simpulkan bahwa sebelum berzakat 

muzakki telah mengikuti sosialisai yang diberikan Oleh BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir baik di kantor camat atau di Dinas Instansi 

tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas terlihat bahwa Amil dapat menjawab 

semua pertanyaan dengan  baik dan sesuai dengan informan lain, serta 

diperkuat oleh dokumen yang dikumpulkan peneliti berupa surat Intruksi 

Bupati Indragiri Hilir Nomor 13 tahun 2013 tentang pengumpulan zakat 

penghasilan (profesi), infaq dan shadaqah pegawai negeri sipil dan 

BUMD di lingkungan pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir, rekap 

Muzakki per OPD Dinas atau Kantor tahun 2019, serta Kartu Identitas 

Pengenal Muzakki yang berstatus ASN. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir dalam 

menghimpun dana zakat profesi memmbentuk unit pengumpul zakat 

yang ada di di kantor camat atau menjalin kerjasama dengan organisasi 

perangkat daerah (OPD) atau kantor Dinas instansi yang ada di 

kabupaten Indragiri Hilir. Dikarenakan objek dari zakat profesi yang ada 

di BAZNAS kabuapaten Indragiri Hilir hanya ASN atau pegawai BUMD 

Kabupaten Indargiri Hilir. Dimana, dengan sistem pemotongan langsung 

dari penerimaan gaji (payrollsystem) dengan nisab yang diqiyaskan 

dengan 85 gram emas dengan kadar zakat 2,5% atau jika ASN yang 



 

 
  

berpenghasilan RP. 4.156.000; perbulannya sudah termasuk wajib zakat 

profesi. Adapun untuk kesadaran akan pentingnya kewajiban zakat 

profesi BAZNAS mengangkat para Dai motivator serta BAZNAS 

kabupaten Indragiri Hilir melakukan sosialisai ke UPZ kantor camat 

maupun kantor DINAS dan BUMD yang ada di Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

c. Pendistribusian dan Pendayagunaan  

Dalam proses pengelolaan zakat profesi selanjutnya adalah 

penyaluran. Untuk penyaluran zakat profesi yang dikelola oleh BAZNAS 

kabupaten Indragiri Hilir ialah melalui pendistribusian dan 

pendayagunaan. Hal ini berdasarkan UU No 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat dan berdasarkan Peraturan Badan Amil Zakat Nasional 

Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018 Tentang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat. Adapun penyaluran zakat profesi sebagai berikut. 

1) Memaksimalkan Asnaf Zakat 

Dalam memaksimalkan asnaf zakat BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir menyalurkan dana zakat profesi yang telah dihimpun 

dan didistribusikan yang sifatnya konsumtif dan didayagunakan yang 

sifatnya produktif. Hal ini dapat kita lihat pada: 

...pendistribusian itu maksudnya konsumtif ya kalau 

pendayagunaan ini produktif (AMD/WWC1/1-2/2020) 

 

selanjutnya Amil menjelaskan bahwa salah satu 

pendistribusian konsumtif adalah paket ramdhan untuk para fakir 

miskin, hal ini dapat dilihat pada: 



 

 
  

...kita ada yang sifatnya konsumtif seperti ini yang  paket 

ramadhan kemaren, dapat bantuan ini yang sifatnya 

(AMD/WWC1/4-6/2020) 

 

Hal ini sesuai dengan apa yang ditemukan peneliti dilapangan 

yaitu mustahik yang menerima bantuan paket sembako ramadahan, 

terlihat pada: 

...he ih, pas bulan puasa, yang ngini iya ai handak puasa 

(MTK/WWC1/6/2020) 

 

Selanjutnya mustahik menjelaskan, dapat dilihat pada: 

...gula 1 kg susu 2 cuntang nang tapung sekilo nang minyak 2 

kg ikan saden se cuntang ganal samaai yang ngini jau kabila 

ini yang minyak sekilo darai (MTK/WWC1/1-3/2020) 

 

Dari apa yang dijelaskan mustahik bahwa beliau mendapat 

sembako premium ramadhan dari BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

yang terdiri dari 1 kg gula pasir, 2 pcs susu kaleng, 1 kg tepung , 2 kg 

minyak goreng, 1 pcs ikan sarden kaleng. 

Serta Amil menjelaskan  salah satu contoh pendayagunaan 

yang sifatnya produktif, hal ini dapat dilihat pada: 

...ada contoh nya kita serahkan perahu nelayan perahu 

kecil...(AMD/WWC1/6-7/2020) 

 

Hal ini juga sesuai dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti berupa laporan kas keluar berdasarkan program kegiatan serta 

berita online yang diterbitkan oleh Riaupos.com yaitu penyerahan 

perahu bermesin oleh Bapak Bupati M.wardan di Sungai Berapit Kec. 

Concong. 



 

 
  

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kesalah satu  

mustahik produktif penerima modal usaha yang berada di jalan 

Budiman Tembilahan, hal ini dapat dilihat pada: 

...kada ide pisinya mun aku melihat ada ai urang dapat 

sampan amun aku ne mungkin karena jualan wadai keliling 

to, jadi sembako di unjuki, itu disuruh parak lorong kolong tu 

(MTP/WWC1/1-4/2020) 

 

Selanjutnya mustahik menegaskan bahwa: 

 

...baras minyak tapung gula hintalo apanya lagi leh kada ingat 

lagi leh aku deng ngai lawas pang sudah, jadi bahan itu pang 

dapat disuahakan hagan meulahakan wadai (MTP/WWC1/4-

7/2020) 
 

Dari paparan mustahik dapat diketahui bahwa beliau 

mendapatkan bentuk bantuan bahan-bahan untuk pembuatan kue 

dikarenakan mustahik berprofesi sebagai penjual kue keliling. 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa laporan kas keluar berdasarkan program 

kegiatan. 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi dapat disimpulkan  bahwa BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir dalam memaksimalkan asnaf zakat disalurkan melalui 

Pendistribusian yang sifatnya konsumtif dan pendayagunaan yang 

sifatnya produktif . Dan disalurkan melalui program-program yang 

telah dibuat oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

Sedangkan untuk asnaf zakat BAZNAS kabupaten Indragiri 

Hilir telah menyalurkan hampir kedelapan Asnaf zakat tersebut, hal 



 

 
  

ini dapat dilihat pada pernyataan Wakil ketua II bidang 

pendistribusian dan pendayagunaan: 

...sudah, pada asnaf yang lapan sudah, baik yang miskin, fakir 

(AMD/WWC1/9-10/2020) 

 

Hal ini juga sesuai dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti berupa laporan auditor independen dan laporan keuangan 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2019 serta RKAT tahun 

2019. 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi dapat disimpulkan  bahwa BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir telah menyalurkan dana zakat profesi hampir kesemua 

Asnaf zakat, kecuali asnaf riqab atau budak. 

2) Pemberdayaan Mustahik 

Dalam memberdayakan mustahiknya BAZNAS kabupaten 

Indragiri Hilir dilakukan melalui penyaluran dengan sistem 

pendayagaunaan yang sifatnya produktif, hal ini dapat dilihat pada 

penjelasan oleh wakil ketua II bidang pendistribusian dan 

pendayagunaan: 

...pemberdayaan mustahik ya pemberdayaan produktif tadi, 

diberdayakan sebenarnya zakat ini untuk mustahik yang 

sifatnya produktif, menggunakan uang zakat yang sifatnya 

produktif tadi (AMD/WWC1/11-15/2020) 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa laporan auditor independen dan laporan 

keuangan BAZNAS Kabuapaten Indragiri Hilir tahun 2019. 



 

 
  

Kemudian sesuai dengan yang ditemukan peneliti dari 

mustahik penerima modal usaha bergulir. Dimana peneliti 

menemukan bahwa BAZNAS Kabuapaten Indragiri Hilir sudah 

memberdayakan para mustahik nya, hal ini dapat dilihat pada: 

...bah arai bangat jalasai tebantu hagan bahan beulah wadai 

(MTP/WWC1/8/2020) 

 

lalu beliau mengatakan bahwa juga mendapatkan arahan dari 

pihak BAZNAS, hal ini dapat dilihat pada: 

...ada ai urang  BAZNAS memberikan arahan 

(MTP/WWC1/9/2020) 

 

Bahkan mustahik mengatakan beliau sangat terbantu hingga 

beliau mampu berinfaq ke BAZNAS, hal ini dapat dilihat pada: 

...tebantu lah mun mengalami peningkatan itu pang, kita ne 

ngarannya bejualan wadai keliling apa lagi tahun ne ngalihai 

(MTP/WWC1/10-12/2020) 

 

...mun bezakat kada suah, tapi mun be infaq mun kada salah 

sekali lah (MTP/WWC1/12/2020) 

 

Hal ini juga sesuai denga apa yang dijelaskan oleh wakil 

ketua I bidang pengumpulan, hal ini dapat dilihat pada: 

...itu datanya tapi mungkin ada data secara final orang-orang 

yang kita bagi itu kemudian dia berubah atau tidak 

(AMG1/WWC1/70-72/2020) 

 

...tapi kita sarankan untuk berinfak karena kalau rajin 

berinfak walupun dua ribu sepuluh ribu lima ribu bahkan ya 

belum maksimal (AMG1/WWC1/72-74/2020) 

 

Selanjut diperjelas oleh staf pengumpulan SIMBA, hal ini 

dapat dilihat pada: 



 

 
  

...E.. selama ini belum ada, kalau jadi munfiq itu ada 

(AMG2/WWC1/1/2020) 

 

...ada beberapa lah..mereka yang awalnya mustahik kita. 

Kemudia mereka berinfaq atau bersedekah 

(AMG2/WWC1/1-3/2020) 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, yaitu berupa laporan hasil mustahik berinfaq dan laporan kas 

keluar keluar berdasarkan program kegiatan. 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi dapat disimpulkan  bahwa BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir telah memberdayakan mustahiknya. Namun, BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir belum bisa mengupayakan mustahik agar 

menjadi muzakki. Tapi BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir telah 

mempu membuat mustahik menjadi munfiq. 

3) Pendayagunaan Zakat 

Dalam melakukan Pendayagunaan zakat BAZNAS 

Kabupeten Indragiri Hilir bersifat produktif dan membagi menjadi dua 

yaitu produktif hak milik dan produktif penerima manfaat, hal ini 

dapat dilihat pada: 

...pendayaguanaan sifatnya produktif ha.. produktif terbagi 

dua, mustahik milik langsung.  Ada mustahik penerima 

manfaat yang dipihak ketigakan tadi,  orang yang sifatnya 

non mustahik kerja untuk mustahik, orang yang profesional 

orang yang bekerja upah orang disini. Bikin sesuatu 

misalnya, tasbih segala macam dia bekerja lalu menjual 

barang ini bahagian dia dapat (AMD/WWC1/16-22/2020) 

 



 

 
  

Namun, peneliti mendapati bahwa untuk tahun 2019 hanya 

pendayagunaan untuk produktif mustahik milik langsung, hal ini dapat 

dilihat dari penjelasan wakil ketua II bidang pendistribusian dan 

pendayagunaan bahwa: 

...itu ada dimasing-masing tempat itu namanya z mart di 

pelalawan ada di kampar ada (AMD/WWC1/23-24/2020) 

 

Dari penjelasan tersebut amil menjelaskan bahwa 

dikabupaten lain sudah ada pendayagunaan untuk produktif penerima 

manfaat, tetapi di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir masih 

merancang dan dibuatnya mini z-mart yang direalisasikan di tahun 

2020, hal ini dapat dilihat pada: 

...kita masih merancang, ini belakang ini apa namanya 

industri mustahik samping  ne siapa yang nak betukang ini 

samping ne. Ini calon kita ne kecil kecilnya ini nanti ada yang 

besar-besar, ini yang untuk ke daerahnya tapi nanti untuk 

yang grosir nya tu disini, nanti boleh saja orang yang punya 

mampu sehingga menjalankan ini , jual sembako segala 

macam, kita kasih modal ke dia, dia mengelola nanti dia 

mengambil keuntungan berapa satu bulan dari hasil penjualan 

dia berapa persen dan tersisa sekian persen ini lah yang kita 

berikan (AMD/WWC1/24-34/2020) 

 

 

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, laporan kas keluar berdasarkan program kegiatan, berita 

online yang diterbitkan oleh Riaupos.com, laporan auditor independen 

dan laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir tahun 

2019. 



 

 
  

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi dapat disimpulkan  bahwa BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir melakukan Pendayagunaan zakat bersifat produktif dan 

membagi menjadi dua yaitu produktif hak milik dan produktif 

penerima manfaat. Namun untuk penerima manfaat masih 

direncanakan dan proses direalisasikan. 

Berdasarkan paparan diatas terlihat bahwa Amil dapat menjawab 

semua pertanyaan dengan  baik dan sesuai dengan informan lain, serta 

diperkuat oleh dokumen yang dikumpulkan peneliti berupa laporan kas 

keluar berdasarkan program kegiatan, laporan hasil mustahik berinfaq,  

berita online yang diterbitkan oleh Riaupos.com, laporan auditor 

independen dan laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

tahun 2019 serta RKAT tahun 2019. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir telah 

memaksimalkan kesemua Asnaf zakat, kecuali asnaf riqab atau budak. 

Dan BAZNAS Kabupaten indragiri Hilir menyalurkannya melalui 

Pendistribusian yang sifatnya konsumtif dan pendayagunaan yang 

sifatnya produktif. Dan pada pendayagunaan tersebut BAZNAS 

Kabupaten indragiri Hilir memberdayakan para mustahiknya agar 

mencapai kemaslahatan. Akan tetapi, BAZNAS Kabupeten Indragiri 

Hilir belum mampu mengupayakan mustahiknya menjadi muzakki dan 

lebih kepada mustahiknya bisa menjadi munfiq. Sedangkan untuk 

pendayagunaan tersebut BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir membagi 



 

 
  

menjadi dua yaitu, produktif milik langsung dan produktif pemanfaatan. 

Dan untuk tahun 2019 hanya pendayagunaan yang sifatnya mustahik 

milik, untuk mustahik penerima manfaat belum terealisasi di tahun 2019.  

 

d. Pertanggungjawaban 

Dalam menyelenggarakan fungsi pertanggungjawaban terhadap 

pengelolaan zakat profesi BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir tidak 

terlepas dari Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat. Adapun pertangggung jawaban pengelolaan zakat profesi sebagai 

berikut. 

1) Laporan Tahunan 

Laporan tahunan BAZNAS Kabupaten Indragir Hilir dibuat 

dan diaudit oleh Akuntan Publik.  Untuk uang zakat yang dikelola 

oleh Amil BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir memperlihat kinerja 

yang baik, hal ini dapat dilihat pada penjelasan dari sekeretaris 

sekaligus kepala pelaksana: 

...laporan BAZNAS tahunan e... itu ... dibuat kemudian di audit 

oleh akuntan publik (AMT/WWC1/1-2/2020) 

 

...Tahunan, karenakan dia  laporan keuangan berhubungan 

dengan kinerja kita itukan,  kalau kita banyak distribusikan dan 

mengumpulkan berarti kinerja kita bagus naik dia berarti bagus 

kinerjanya kan gitu beriringan dia sebenarnya kenerja sama 

laporan.  laporannya itu sedikit kinerja tidak mungkin banyak!, 

Gitu (AMT/WWC1/2-8/2020) 

 

 



 

 
  

Hal ini juga didukung dengan dokumen yang dikumpulkan 

peneliti, berupa hasil laporan auditor independen dan laporan 

keuangan BAZNAS kabupaten Indragir Hilir tahun 2019. Dimana, 

peneliti menemukan bahwa hasil audit mengatakan keuangan 

BAZNAS wajar serta kinerja keuangan dan arus kas. Dan peneliti 

mendapati bahwa penerimaan dana zakat profesi pada tahun 2019 

mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun sebelumnya 2018. 

Yaitu di tahun 2019 penerimaan dana zakat dinas, kantor, badan 

yayasan, sekolah, BUMD ialah sebesar Rp. 4.376.845.575 sedangkan 

di tahun 2018 hanya sebesar Rp. 3.577.490.217. 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi dapat disimpulkan  bahwa laporan tahunan BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir dibuat dan diaudit oleh Akuntan publik 

dengan hasil wajar secara keuangan dan kinerja serta mengalami 

peningkatan secara signifikan untuk dana zakat profesi yang dihimpun 

maupun didistribusikan di tahun 2019 dibanding tahun 2018. 

Sedangkan untuk Audit syaiah BAZNAS Kabuapten Indragiri 

Hilir di audit Oleh Kementrian Agama (KEMENAG) Kabupaten 

Indragiri Hilir, hal ini dapat dilihat pada penjelasan Amil: 

...audit syariah KEMENAG, maksud Audit syariah disini lebih 

kepada kesesuaian asnaf dengan e... karena kan sebenarnya 

BAZNAS ini juga lahir dari KEMENAG, tapi dia juga tak 

sebatas asnaf tentang kantor juga, kelengkapan kelengkapan, 

SOP, struktur,  ruangan kantor.  Itu KEMENAG atau mungkin 

bisa dia (AMT/WWC1/9-14/2020) 

 

Selanjutnya Amil menegaskan, hal ini dapat dilihat pada: 



 

 
  

...Belum Audit kebetulan pas ada corona ini ha itu yang di 

ceknya kinerja SOP, dia juga mengecek pengumpulan kita 

seperti apa pendistribusian kita seperti apa pelaporan kita 

seperti apa menegnai zakat , itu yang mengaudit kinerja kita 

(AMT/WWC1/14-18/2020) 

 

Dari penjelasan Amil tersebut diketahui bahwa untuk Audit 

syariah BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir diaudit oleh KEMENAG. 

Akan tetapi belum terselenggara dikarena akibat pandemi Covid-19. 

Dilain kesempatan peneliti bertanya kembali perihal audit syariah 

apakah udah terselenggara. Dan diakhir riset penelitian penulis  juga 

belum terlaksana, hal ini dapat dilihat dari penjelasan Amil: 

...belum-belum, belum diaudit orang corona ne tak ada audit, 

ha (AMT/WWC2/1-2/2020) 

 

Beliau juga menegaskan bahwa: 

...belum ada lagi audit, karena orang tu emang belum audit, 

ya...kan sama-sama takutlah (AMT/WWC2/2-3/2020) 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas bahwa untuk pengawas 

syariah BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir ialah KEMENAG 

Kabupaten Indragiri Hilir yang bertugas mengaudit kesesuain asnaf, 

SOP, kelengkapan Kantor, penghimpunan dan penyaluran, serta 

kinerja dari Amil tersebut. Namun, untuk tahun 2019 belum diaudit 

dikarenakan pandemi Covid-19. 

2) Publikasi dan Transparasi Data 

Dalam menjalankan pengelolaan zakat profesi BAZNAS 

Kabuapaten Indragiri Hilir baik itu penghimpun atau pendistribusian 

berdasaran Undan-undang No.23 tahun 2011 tentang pengelolaan 



 

 
  

zakat, Namun untuk secara khusus BAZNAS Kabuapaten Indragiri 

Hilir telah memeilki SOP tersendiri yang lebih bersifat umum, hal ini 

dapat dilihat pada penjelasan Amil: 

...Ada tapi dia SOP ne kan terus berubah disesuikan 

(AMT/WWC1/19/2020) 

 

kemudian amil menegaskan bahwa untuk penghimpun sendiri 

telah memiliki standar, hal ini dapat dilihat pada: 

...E...kalau masalah itu internal kita kita hanya melaporkan 

pusat yang bersangkutan SOP dari BAZNAS ini seperti ini 

karenakan masing-masing tidak bertentangan cuman mungkin 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan kalau di INHIL 

prosesnya seperti ini , tapi tetap tidak bertentangan karena kan 

dasarnya pengumpulan itu kan sudah ada e.. standar dari 

sekian gram emaskan itu prosedurnya (AMT/WWC1/19-

26/2020) 

 

Hal ini sesuai dengan dokumen yang dikumpulkan oleh 

peneliti, yaitu berupa Standar Operasional Prosedur (SOP) BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2019. 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dan dukungan 

dokumentasi dapat disimpulkan  bahwa secara khusus  BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir memliki SOP yang lebih bersifat ke umum 

untuk penghimpunan dan pendistribusian zakat profesi mengacu 

kepada Undang-undang No.23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

Sedangkan Laporan yang dibuat oleh BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir belum dipublikasikan. Baik dalam media cetak maupun 

media online, akan tetapi selalu melaporkan kepada pemerintah 



 

 
  

daerah, hal ini dapat dilihat dari penjelasan sekretaris sekaligus kepala 

pelaksana: 

...Publikasi e.. kalu publikasi ketika ada kalau lewat media 

umum sperti koran itu belum (AMT/WWC1/27-28/2020) 

...Media online sedang dibuat juga lagian kita baru 2017 baru 

dibentuk baru 2,5 tahun jalan.  Jadi sekarang ini prosesnya itu 

sedang kita buat semuanya. Sedang kita merancang domain-

domain konsepnya online. Nah,  itu sekarang sedang dibuat . 

jadi, kalau itu sudah selesai kita langsung dipublikasikan seperi 

kegiatan kita laporan keuangan kita. Tapi kita tidak menolak 

jika ada orang minta data. kita laporan KAP kita kirimkan 

misalnya ke pemerintahan ke Bupati ke KEMENAG kita 

kirimkan hasilnya sekian  . Kadang ada juga wartawan nanya 

sini hasil audit kita  berikan cuman,  kita belum publikasi 

secara umum karena sedang persiapkan hal itu 

(AMT/WWC1/28-40/2020) 

 

 

kemudian Amil menegaskan bahwa mereka bukan tidak ingin 

mempublikasikan akan tetapi dikarenakan Amil masih baru dan baru 

merekrut SDM, serta masih banyak yang perlu dipersiapkan dan 

masih dalam proses,  hal ini dapat dilihat pada: 

...sebenarnya tidak ada kendala cuman kita kemaren baru 

merekrut SDM yang untuk online ya baru bentuk SDM baru 

merekrut SDM nya untuk websitenya ituloh lagi merancang 

emang agak terlambat karena selain baru kitakan banyak yang 

lain-lainnya yang kita harus e... itu tetap berjalan tidak kita 

kesampingkan juga.  kita tetap laksanakan mungkin mmm.... 

Prosesnya perlahan kita diumumkan kita udah siap malahan 

sama pimpinan ketua kita akan pakai dimesjid itu tu, saran 

ketua malah kita buat seperti huruf yang berjalan itu di Al-

huda itukan untuk umum seperti itu tempelkan didepan. 

Memang itu masih proses,  tidak ada masalah laporan kita. 

Datang kesini siapa mau minta kita kasih, cuman kita belum 

siap (AMT/WWC1/40-53/2020) 

 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan  

bahwa BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir untuk saat ini, hasil dari 



 

 
  

pengelolaan zakat profesi belum dipublikasikan untuk masyarakat 

umum, akan tetapi bagi masyarakat yang ingin tau bisa datang 

langsung ke kantor BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir maka 

BAZNAS memberikan hasil laporan mereka berupa laporan yang 

telah audit. Namun secara khusus BAZNAS selalu melaporkan kepada 

Pemerintah daerah yaitu Bupati dan KEMENAG Kabupaten Indragiri 

Hilir.  

Berdasarkan paparan diatas terlihat bahwa Amil dapat menjawab 

semua pertanyaan dengan  baik, serta diperkuat oleh dokumen yang 

dikumpulkan peneliti berupa hasil laporan auditor independen dan 

laporan keuangan BAZNAS kabupaten Indragir Hilir tahun 2019 serta 

SOP BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2019. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan tahunan BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir dibuat dan diaudit oleh Akuntan publik dengan hasil wajar 

secara keuangan dan kinerja serta mengalami peningkatan secara 

signifikan untuk dana zakat profesi yang dihimpun maupun 

didistribusikan di tahun 2019 dibanding tahun 2018. Dan untuk untuk 

pengawas syariah BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir ialah KEMENAG 

Kabupaten Indragiri Hilir yang bertugas mengaudit kesesuain asnaf, 

SOP, kelengkapan Kantor, penghimpunan dan penyaluran, serta kinerja 

dari Amil tersebut. Namun, untuk tahun 2019 belum diaudit dikarenakan 

pandemi Covid-19. Sedangkan untuk SOP tentang pengelolaan bersifat 

umum dan untuk saat ini BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir masih  



 

 
  

belum mempublikasikan hasil laporan dari pengelolaan zakat profesi 

kepada masayarakat umum dan masih dalam tahap proses. Akan tetapi 

selalu melaporkan hasil nya kepada pemerintah daerah yaitu kepada 

Bupati dan KEMENAG Kabupaten Indragiri Hilir. Dan jika masyarakat 

ingin mengetahui bisa langsung datang ke kantor BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan pengelolaan zakat 

profesi di Badan Amil Zakat nasional Kabupaten Indragiri Hilir. 

Berdasarkan kesimpulan mengenai pengelolaan zakat profesi di 

Badan Amil zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir, bahwa pelaksanaan 

pengelolaan zakat profesi di BAZNAS kabupaten Indragiri Hilir telah 

berjalan dengan baik. Adapun faktor  yang mempengaruhi pelaksanaan 

pengelolaan zakat profesi di Badan Amil Zakat nasional kabupaten Indragiri 

Hilir terdiri dari faktor pendukung dan penghambat. 

a. Faktor pendukung 

Dalam keberhasilan pelaksanaan dalam pengelolaan zakat profesi 

di BAZNAS kabupaten INHIL terlepas dari faktor pendukung yaitu 

adanya legalitas BAZNAS kabupaten Indragiri Hilir sebagai lembaga 

pemerintahan nonstruktural yang resmi, selain itu keberadaan BAZNAS 

kabupaten Indragir Hilir yang telah mendapat dukungan dari pemerintah 

kabupaten Indragiri Hilir segala hal tentang pengelolaan zakat, hal ini 

terlihat pada: 



 

 
  

...Kan BAZNAS kita ini...resmi lembaga pemerintah 

nonstruktural. Nah karena hal tersebut juga, ya.. antum harus tau 

kita lembaga yang resmi dalam menghimpun zakat profesi dan 

mengelolanya, bahkan bupati kita beliau, ya.. sebagai kepala 

pemerintah daerah kita telah mendapat BAZNAS award sebagai 

kepala daerah pendukung, ya..  kebangkitan zakat, saya kira 

seperti itu lah.. .(AMG2/WWC1/10-17/2020) 

 

Ditambahkan lagi oleh Amil lainnya bidang perencanaan: 

 

mmm..., kita sudah menjalin kerja sama dengan instansi 

pemerintah, dimana dalam pembayaran zakat profesinya melalui 

instruksi bupati. Semacam di instruksikan kepada pegawai-

pegawai,  yang ada di lingkungan Kabupaten Indragiri 

Hilir.(AMR/WWC1/1-5/2020) 

 

Berdasarkan kutipan diatas dapat diketahui bahwa faktor 

pendukung adalah adanya legalitas BAZNAS kabupaten Indragiri Hilir 

sebagai lembaga pemerintahan struktural yang resmi dan dukungan dari 

pemerintah kabupaten Indragiri Hilir. 

Selain itu faktor  yang mendukung dalam pengelolaan zakat 

profesi di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir adalah para Amil, hal ini 

dapat dilihat pada: 

kita sudah ada di BAZNAS itu... Ada sekitar 16 amil terdiri dari 

ketua baznas, wakil atau komisionernya, staf-staf, maupun auditor 

internalnya. Dimana itu semua berdasarkan kebutuhan yang 

sifatnya, seperti contoh..., Saat ini kita ada lima program 

berdasarkan rencana anggaran tahunan. Itu semua kita rekrut amil 

berdasarkan kebutuhan (AMR/WWC1/23-29/2020) 

 

kita ada mengikuti yang namanya BIMTEK di pekan baru. Yang 

tujuannya meningkatkan pengetahuan SDM para amilnya 

(AMR/WWC1/30-32/2020) 

 



 

 
  

Berdasarkan kutipan di atas dapat di ketahui bahwa Amil 

termasuk faktor pendukung dalam keberhasilan pengelolaan zakat profesi  

  

Selain itu, mustahik produktif telah merasakan asas manfaat dari 

zakat yang telah dikelola oleh BAZNAS  hal ini dapat dilihat pada: 

tebantu lah mun mengalami peningkatan itu pang, kita ne 

ngarannya bejualan wadai keliling apa lagi tahun ne 

ngalihai(MTP/WWC1/10-13/2020) 

 

Hal juga dirasakan oleh mustahik konsumtif terlihat pada: 

bagus sai, ngapang kada bagus berian orang ne hai aduh jah 

untung orang bari’i hen lah(MTK/WWC1/4-5/2020) 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa  faktor pendukung dalam pelaksanaa pengelolaan zakat profesi di 

BAZNAS Kabupaten INHIL adalah adanya faktor legalitas posisi 

BAZNAS Kabupaten INHIL, dukungan dari pemerintah kabupaten 

Indragiri Hilir, Para Amil dan Amilat yang memiliki SDM yang 

mumpuni, serta terciptanya asas manfaat dari keberadaan BAZNAS itu 

sendiri. 

b. Faktor penghambat 

Dengan adanya BAZNAS Kabupaten INHIL yang bertugas  

mengelola zakat profesi tersebut tidak luput permasalahan. sehingga 

menghambat kinerja dari BAZNAS Indragiri Hilir agar lebih baik dalam 

mengelola zakat profesi . Adapun faktor tersebut diantarnya, Sosialisasi 

yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri hilir masih belum 

maksimal, masih kurangnya pengetahuan muzakki perihal zakat profesi, 



 

 
  

serta belum dipublikasikan hasil dari pengelolaan zakat profesi kepada 

publik. Hal ini dapat dilihat pada: 

Cuma yang lebih pentingnya sosialisasi karena banyak orang 

sam... sampai banyak saya temui. karena kayaknya pengen 

nyumbang bantuannya. Tapi, dak tau BAZNAS ne apa. 

Sebaiknya Lebih dikenalkan lagi. Karena organisasi yang baik itu 

juga pasti. E... kalau yang baik itu pasti juga hasilnya yang baik 

juga. Tapi, kita kan gak tau kan gak dekat juga. Ya.. sebaiknya 

lebih gencar lagilah.. keluar. Ya soisalilasi karena dari minimal 

dari satu kantor instansi di kantor kabupaten indragiri hilir ne 

minimal dalam satu tahun dua kali kalau emang mau 

meningkatkan ini nya ya!.(MZK3/WWCI/21-31/2020) 

  

Hal ini juga dapat dilihat dari penjelasan Amil bidang 

pengumpulan: 

kalau kebijakan pimpinan kami disini pertama lebih kepada 

pendistribusian dulu kita tunjukan ini loh dana zakat yang kami 

himpun eh... yakinkan dulu masyarakat bahwasanya kami 

transfaran didalam melanjutkan didalam mengelola zakat yan 

sudah kami himpun kalau anda pengen tau jumlahnya silahkan 

datang ke BAZNAS sesuai gak pemasukan dengan pengeluaran 

gitu strateginya terutama pimpinan kita gitu bagi dulu buat 

kegiatan pendistribusian dulu.(AMG1/WWC1/49-57/2020) 

 

Ehm...kemudian kepada sosialisasi kepada UPZ-UPZ dalam 

meghadirkan pengusaha para pns kepala sekolah kita jelaskan 

zakat yang apa mereka harus potong oleh dinasnya misalkan 

untuk ini untuk ini tapi kita kan ada akuntan keuangan akuntan 

syariah. .(AMG1/WWC1/60-65/2020) 

 

Berdasarkan kutipan diatas dapat di ketahui bahwa sosialisasi 

yang dilakukan BAZNAS masih belum maksimal.  

Selain itu masih kurangnya pengetahuan Muzaki  tentang zakat 

profesi hali ini dapat dilihat pada: 

...Kalau untuk zakat profesi saya belum mengenal jelas secara 

rincinya seperti apa. Tapi memang maksudnya buat bantu 



 

 
  

seseorang. Ya saya sih gak masalah juga e.. (MZK3/WWCI/4-

7/2020) 

 

Namun ada juga muzaki yang sudah mengetahuinya hal ini dapat 

dilihat pada: 

untuk zakat ini udah tau..., kalau masalah zakat kan sudah tau e... 

dalam rukun islamkan sudah ada, namun untuk zakat profesi kita 

ketahui tidak ada prakteknya di zaman Rasulullah. Akan tetapi di 

saaat ini ulama berijti..., he eh.. berijtihad bahwa profesi yang 

sudah sampai penghasilan nisabnya itu wajib mengeluarkan zakat. 

(MZK2/WWCI/1-6/2020) 

  

Berdasarkan kutipan diatas bahwa masih ada Muzaki kurang 

memahami zakat profesi dikarena kurang maksimalnya sosialisasi 

kesadaran arti zakat itu sendiri.  

Selanjutnya faktor lain penghambat dalam keberhasilan 

pengelolaan zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir adalah 

belum di publikasikannya laporan hasil dari kinerja mereka hal ini dapat 

dilihat pada pernyataan Amil: 

Publikasi e.. kalu publikasi ketika ada kalau lewat media umum 

sperti koran itu belum. Media online sedang dibuat juga lagian 

kita baru 2017 baru dibentuk baru 2,5 tahun jalan.  Jadi sekarang 

ini prosesnya itu sedang kita buat semuanya. Sedang kita 

merancang domain-domain konsepnya online. Nah,  itu sekarang 

sedang dibuat . jadi, kalau itu sudah selesai kita langsung 

dipublikasikan seperi kegiatan kita laporan keuangan kita. Tapi 

kita tidak menolak jika ada orang minta data. kita laporan KAP 

kita kirimkan misalnya ke pemerintahan ke Bupati ke 

KEMENAG kita kirimkan hasilnya sekian  . Kadang ada juga 

wartawan nanya sini hasil audit kita  berikan cuman,  kita belum 

publikasi secara umum karena sedang persiapkan hal itu. 

Sebenarnya tidak ada kendala cuman kita kemaren baru merekrut 

SDM yang untuk online ya. (AMT/WWC1/27-41/2020) 

 



 

 
  

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Muzaki  hal ini dapat 

dilihat pada: 

Bagus sih cuman pengennya kalau apapun seperti bantuan 

transparasinya aja biar meningkatkan rasa kepercayaan juga 

kepada BAZNAS bahwa kalau e.. bantuan ini di salurkan kemana 

karena transparansi. Memang data apa aja yang diberikan banyak 

gak tau juga kan. Mana tau nanti misalkan ada lebih terbuka. E.. 

kan ada data yang boleh dibuka kemudian yang tidak boleh 

dibuka ke khalayak umum nanti lebih dirancang sedemikian rupa 

data mana aja yang bisa diberikan ke masyarakat umum agar 

nanti terpacu juga masyarakat yang menyumbangkan. 

(MZK3/WWCI/31-41/2020) 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat di ketahui bahwa 

dipublikasikannya hasil dari pengelolaan zakat profesi oleh BAZNAS. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa  faktor penghambat  dalam keberhasilan pengelolaan zakat 

propfesi di BAZNAS Kabupaten INHIL diantaranya, Sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri hilir masih belum 

maksimal, masih kurangnya pengetahuan muzakki perihal zakat profesi, 

serta belum dipublikasikan hasil dari pengelolaan zakat profesi kepada 

khalayak umum. 

 

C. Analisis Data 

1. Pengelolaan zakat profesi 

Temuan peneliti bahwa BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir telah 

baik dalam mengelola zakat profesi yang ada di kabupaten Indragiri Hilir. 

Hal ini dapat dilihat dari dana yang dihimpun mengalami peningkatan yang 



 

 
  

signifikan dilihat dari 2018 dan tahun 2019 yakni dari Rp. 3.577.490.217; 

menjadi Rp. 4.376.845.575; 

Selain itu Temuan peneliti walaupun BAZNAS Kabuapaten NHIL 

belum bisa melaksanakan misi merubah Mustahik (penerima zakat) menjadi 

Muzakki (pembayar zakat). Akan tetapi BAZNAS Kabupaten telah bisa 

merubah Mustahik (penerima zakat) menjadi Munfiq (orang yang berinfaq). 

 

a. Perencanaan  

Temuan Penelitian bahwa dalam tahap perencanaan terhadap 

pengelolaan zakat profesi. BAZNAS Kabupaten Indragir Hilir telah 

menjalin mitra atau kerja sama dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana zakat profesi yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir yang tertuang di 

dalam Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT). 

Temuan ini didukung oleh buku panduan organisasi pengelola 

zakat dimana dikatakan bahwa  OPZ harus melakukan aliansi strategis 

dengan berbagai pihak, baik dalam hal pencarian dana, penyaluran dana, 

publikasi.1 Dan didukung oleh Undang-undang No. 23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat bahwa  BAZNAS menyelenggarakan fungsi 

perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.2 

Serta didukung oleh PERBAZNAS No. 2 tahun 2016 tentang 

pembentukan dan tata cara kerja unit pengumpul zakat bahwa Rencana 

Kerja dan Anggaran Tahunan yang selanjutnya disebut RKAT adalah 

 
1 Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hlm. 24. 
2 Undang-undang No. 23 Tahun 2011, Bab 2 Pasal 7 Ayat 1 tentang Pengelolaan Zakat. 



 

 
  

naskah yang memuat program kerja dan anggaran kegiatan BAZNAS, 

BAZNAS Provinsi, atau BAZNAS Kabupaten/kota untuk periode waktu 

1 (satu) tahun dan ditetapkan dalam keputusan ketua BAZNAS, ketua 

BAZNAS provinsi, atau Ketua BAZNAS Kabupaten/kota.3 

Selanjutnya temuan penelitian menunjukan bahwa saat ini 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir hanya menjalin kerja sama dengan 

instansi pemerintah dan BUMD yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir 

berdasarkan surat intruksi Bupati kabupaten Indragiri Hilir. 

Temuan ini didukung oleh PERBAZNAS No. 2 Tahun 2016 

tentang pembentukan dan tata kerja unit pengumpul zakat bahwa 

BAZNAS Kabupaten/Kota membentuk UPZ BAZNAS Kabupaten/Kota 

pada institusi sebagai berikut: Kantor instansi vertikal tingkat 

kabupaten/Kota, Kantor satuan kerja pemerintah daerah/lembaga daerah 

kabupaten/kota, Badan usaha milik daerah kabupaten/kota, Perusahaan 

swasta skala kabupaten/kota, Pendidikan dasar atau nama lainnya, 

Masjid, mushalla, langgar, surau atau nama lainnya, dan Kecamatan atau 

nama lainnya.4 Dan didukung oleh undang-undang no 23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat bahwa, lingkup kewenangan pengumpulan 

zakat oleh BAZNAS Kabupaten/kota diatur dalam peraturan 

pemerintah.5 

 
3 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 2 Tahun 2016, Bab 1 Pasal 1 Ayat 5 Tentang 

Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 
4 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 2 Tahun 2016, Bab II Pasal 5 Ayat 1 Tentang 

Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 
5 Undang-undang No. 23 Tahun 2011, Bab 3 Pasal 24 tentang Pengelolaan Zakat. 

 



 

 
  

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan dan aturan 

yang telah ditetapkan dari negara maupun dari Kementrian Agama dan 

apa yang telah dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

Selanjutnya temuan penelitian bahwa salah satu rencana strategis 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang Zakat Infaq dan Shadaqah (ZIS) dan khususnya zakat 

profesi. BAZNAS Kabupaten menunjuk para Dai motivator yang terdiri 

dari pejabat, tokoh masyarakat, dan tokoh agama sebanyak 59 Dai 

motivator melalui surat keputusan ketua BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hilir nomor: kpts. 002/BAZNAS-IH/III/2019. Dan mereka diberi insentif 

berupa gaji melalaui asnaf fisabilillah dan masuk kedalam salah satu 

kategori program BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

Temuan ini didukung oleh PERBAZNAS nomor 3 tahun 2014 

tentang organisasi dan tata kerja Badan Amil Zakat Nasional provinsi 

dan Badan Amil Zakat Nasional kabupaten/Kota, bahwa dalam 

melaksankan tugas perencanaan BAZNAS Kabupaten/Kota 

menyelenggarakan fungsi penyiapan penyusunan rencana strategis 

pengelolaan zakat tingkat kabupaten/kota.6 Dan Badan Amil Zakat 

Nasional kabupaten/Kota, bahwa dalam melaksankan tugas pengumpulan 

BAZNAS Kabupaten/Kota melaksanakan tugas penyusunan strategi 

 
6 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 3 Tahun 2014, Bab 3 Pasal 43 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota. 



 

 
  

pengumpulan zakat.7 Dan didukung oleh Undang-undang No. 23 tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat bahwa  BAZNAS menyelenggarakan 

fungsi perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat.8  

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan dan aturan 

yang telah ditetapkan dari negara, dan apa yang telah dilaksanakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

Adapun untuk menjalankan semua program yang ada dalam 

pengelolaan zakat terutama dalam pengelolaan zakat profesi yang ada di 

BAZNAS Kabupaten Indragir Hilir, temuan penelitian bahwa telah 

dijalankan oleh Sumber Daya Manusia (SDM) atau Amil yang 

kesemuanya terdiri dari 16 Amil, terdiri dari ketua, wakil ketua, 

sekretaris, kepala pelaksana, satuan Audit internal, bidang pengumpulan, 

Pendistribusian dan pendayagunaan, bagian perencanaan, keuangan, IT 

dan pelaporan, dan bagian umum. 

Temuan ini didukung oleh PERBAZNAS nomor 3 tahun 2014 

tentang organisasi dan tata kerja Badan Amil Zakat Nasional provinsi 

dan Badan Amil Zakat Nasional kabupaten/Kota, bahwa dalam menjalan 

pengelolaan zakat profesi tingkat Kabupaten/Kota dimana para Amil 

terdiri atas, Ketua, Wakil ketua, Bidang pengumpulan, Bidang 

pendistribusian dan pendayagunaan, Bagian perencanaan, keuangan, dan 

 
7 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 3 Tahun 2014, Bab 3 Pasal 37 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota. 
8 Undang-undang No. 23 Tahun 2011, Bab 2 Pasal 7 Ayat 1 tentang Pengelolaan Zakat. 



 

 
  

pelaporan, Bagiana administrasi, sumber daya manusia, dan umum, serta 

Satuan audit internal.9 

Selanjutnya untuk meningkatkan SDM para Amil, tentu 

dibutuhkannya Pemberdayaan Amil baik itu berupa pelatihan maupun 

pembinaan para Amilnya. Temuan peneliti bahwa para Amil BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir telah melakukan peningkatan pengetahuan 

SDM Amil dan Amilatnya yakni salah satunya mengikuti BIMTEK di 

Pekan Baru. 

Temuan ini didukung oleh buku panduan organisasi pengelola 

zakat yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI bahwa dalam 

meningkatkan Manajerial BAZNAS dibutuhkannya Peningkatan SDM 

baik dalam pengadaan SDM maupun pembinaannya.10 

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan dan aturan 

yang telah ditetapkan dari negara maupun dari Kementrian Agama dan 

apa yang telah dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

b. Pengumpulan  

Temuan penelitian dalam menghimpun dana zakat profesi yang 

ada di Kabupaten Indragiri Hilir,  BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ).  Dimana untuk tahun 2019 

 
9 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 3 Tahun 2014, Bab 2 Pasal 31 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota. 
10 Kementrian Agama RI, Op. Cit., hlm. 24-28. 



 

 
  

terdapat 32 UPZ baik itu di Kantor Camat maupun organisasi perangkat 

daerah (OPD) Dinas yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir. 

Temuan ini didukung oleh Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011 

Tentang pengelolaan zakat bahwa dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, BAZNAS, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS Kabupaten/Kota 

dapat membentuk UPZ pada instansi pemerintah, badan usaha milik 

negara, badan usaha milik daerah, perusahaan swasta, dan perwakilan 

Republik Indoseia di luar negeri serta dapat membentuk UPZ tingkat 

kecamatan, kelurahan atau nama lainnya, dan tempat lainnya.11 Dan di 

dukung juga dengan PERBAZNAS No. 2 Tahun 2016 tentang 

pembentukan dan tata kerja unit pengumpul zakat bahwa BAZNAS 

Kabupaten/Kota membentuk UPZ BAZNAS Kabupaten/Kota pada 

institusi sebagai berikut: Kantor instansi vertikal tingkat kabupaten/Kota, 

Kantor satuan kerja pemerintah daerah/lembaga daerah kabupaten/kota, 

Badan usaha milik daerah kabupaten/kota, Perusahaan swasta skala 

kabupaten/kota, Pendidikan dasar atau nama lainnya, Masjid, mushalla, 

langgar, surau atau nama lainnya, dan Kecamatan atau nama lainnya.12 

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan dan aturan 

yang telah ditetapkan dari negara dan apa yang telah dilaksanakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

 
11 Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011, Bab 2 Pasal 16 Ayat 1 Tentang Pengelolaan 

Zakat. 
12 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 2 Tahun 2016, Bab II Pasal 5 Ayat 1 

Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 



 

 
  

Sedangkan untuk sistem penghimpunan zakat profesi. Temuan 

penelitian bahwa BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir menggunakan 

Payrollsystem. Yaitu sistem pemotongan langsung dari penerimaan gaji 

yang dilakukan melalui UPZ atau bendahara yang ada di instansi 

tersebut. 

Temuan ini didukung oleh PERBAZNAS no. 2 tahun 2016 

tentang pembentukan dan tata kerja unit pengumpul zakat bahwa, UPZ 

dapat melakukan pengumpulan zakat melalui sistem pemotongan 

langsung dari penerimaan gaji (payroll system).13 Dimana dapat 

dilakukan dengan cara bekerjasama dengan instansi bersangkutan, atau 

inisiatif calon muzaki yang bersangkutan.14 

Temuan penelitian bahwa untuk nishab zakat profesi yang ada di 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir diqiyaskan dengan nishab zakat 

emas yakni 85 gram emas dengan kadar zakat 2,5%, dan dihitung bruto 

serta dibayarkan setiap bulan melalui Payroll system. 

Temuan ini didukung oleh Fatwa MUI nomo 3 tahun 2003 

tentang zakat penghasilan bahwa, nishab zakat profesi senilai 85 gram 

emas dengan kadar zakat penghasilan 2,5%.15  Dan hasil rapat perumusan 

nishab zakat profesi Badan Amil Zakat Nasional se-Provinsi Riau pada 

tanggal 23 Januari 2019 bahwa nishab zakat profesi diqiayaskan dengan 

nishab zakat emas yakni 85 gram emas dengan kadar zakat 2,5% 

 
13 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016,  Bab 6 Pasal 36 Ayat 1 

Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 
14 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016,  Bab 6 Pasal 36 Ayat 3 

Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 
15 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 3 Tahun 2003, Tentang Zakat Penghasilan. 



 

 
  

penghasilan yang wajib dikenakan zakat dihitung bruto dan waktu 

pembayarannya setiap bulan.16 

Adapun salanjutnya, temuan penelitian bahwa untuk data Muzakki 

di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir masih kurang terperinci. Masih 

adanya zakat profesi yang bersifat  instansi atau kolektif hanya atas nama 

instansi belum diketahui siapa-siapa nama yang berzakat. Namun, pihak 

BAZNAS sudah meminta agar setiap UPZ di Instansi yang bersangkutan 

agar melampirkan nama Muzakki dan jumlah zakat yang dibayarkan. 

Temuan ini didukung oleh PERBAZNAS no. 2 tahun 2016 

tentang pembentukan dan tata kerja unit pengumpul zakat bahwa, setoran 

hasil pengumpulan UPZ diserahkan dengan melampirkan daftar yang 

berisi nama muzaki yang membayar zakat, NPWZ, dan jumlah zakat 

yang dibayarkan.17 

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan dan aturan 

yang telah ditetapkan dari negara dan apa yang telah dilaksanakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

Temuan penelitian bahwa dalam melaksanakan gerakan sadar 

zakat profesi BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir melakukan sosialisasi 

melalui para Dai Motivator yang ditunjuk langsung oleh BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir. Baik itu sosialisasi ke instansi maupun 

langsung dengan masyarakat. Serta dalam meningkatkan kesadaran 

 
16 Riau Berzakat, (Riau: Baznas Provinsi Riau, 2019), 25. 
17 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016,  Bab 6 Pasal 38 Ayat 2 

Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 



 

 
  

berzakat  melakukan strategi pembuktian agar masyarakat semakin 

percaya kepada BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

Temuan ini didukung oleh Undang-undang No. 23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat bahwa, pembinaan dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat melalui 

BAZNAS dan LAZ.18  Dan PERBAZNAS nomor 3 tahun 2014 tentang 

organisasi dan tata kerja Badan Amil Zakat Nasional provinsi dan Badan 

Amil Zakat Nasional kabupaten/Kota, bahwa dalam melaksankan tugas 

pengumpulan BAZNAS Kabupaten/Kota melaksanakan tugas 

penyusunan strategi pengumpulan zakat.19   

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan dan aturan 

yang telah ditetapkan dari negara dan apa yang telah dilaksanakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

c. Pendistibusian dan Pendayagunaan  

Temuan penelitian bahwa BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

telah menyalurkan dana zakat profesi yaitu, didistribusikan yang sifatnya 

konsumtif dan didayagunakan yang sifatnya produktif. 

Temuan ini didukung oleh PERBAZNAS nomor 3 tahun 2018 

tentang pendistribusian dan pendayagunaan zakat bahwa, pendistribusian 

 
18 Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011, Bab 6 Pasal 35 Ayat 2A Tentang Pengelolaan 

Zakat. 
19 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 3 Tahun 2014, Bab 3 Pasal 37 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota. 



 

 
  

adalah penyaluran zakat kepada mustahik dalam bentuk konsumtif.20 Dan 

pendayagunaan dikatakan bahwa bentuk pemanfaatan zakat secara 

optimal tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya dalam bentuk usaha 

produktif, sehingga berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan umum.21 

Selanjutnya temuan penelitian bahwa BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir dalam memaksimalkan asnaf zakat hampir terpenuhi 

kedelapan asnaf. Kecuali asnaf riqab atau budak. 

Temuan ini didukung dengan QS. At- Taubah ayat 60 yang 

didalamnya menjelaskan tentang delapan asnaf yang berhak menerima 

zakat. dan didukung dengan PERBAZNAS nomor 3 tahun 2018 tentang 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat bahwa, dalam pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat diberikan kepada Mustahik yang terdiri dari, 

fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharimin, sabilillah, dan ibnu sabil.22  

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan maupun 

Al-Qur’an dan aturan yang telah ditetapkan dari negara dan apa yang 

telah dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

Temuan penelitian bahwa BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

telah dapat memberdayakan para mustahiknya melalui pendayagunaan 

 
20 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 1 

Pasal 1 Ayat 15 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 
21 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 1 

Pasal 1 Ayat 16 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 
22 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 1 

Pasal 2 Ayat 2 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 



 

 
  

yang sifatnya produktif. Salah satunya melalui usaha modal bergulir 

ataupun bantuan barang/alat-alat produksi.  

Temuan ini didukung oleh Undang-undang No. 23 Tahun 2011  

tentang Pengelolaan zakat bahwa, dalam pendayagunaan zakat dimana 

zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.23 Dan didukung 

juga oleh PERBAZNAS nomor 3 tahun 2018 tentang pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat bahwa, bentuk pemanfaatan zakat secara optimal 

tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya dalam bentuk usaha produktif, 

sehingga berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan umum.24 

Selain itu, temuan penelitian bahwa BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir belum bisa mengupayakan mustahik agar menjadi 

muzakki. Akan tetapi, BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir telah mampu 

membuat mustahik  menjadi munfiq. 

Temuan ini didukung oleh buku Fiqh kontekstual dari Normatif 

Kepemaknaan Sosial yang ditulis oleh Prof. DR. H. Ahmad Rofiq, MA. 

Dikatakan bahwa “Misi utama zakat adalah pemerataan kesejahteraan 

dari yang kaya (the haves) kepada yang miskin (the haves not) secara adil 

 
23 Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011, Bab 3 Pasal 27 Ayat 1 Tentang Pengelolaan 

Zakat. 
24 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 1 

Pasal 1 Ayat 16 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 



 

 
  

dan merubah mustahik penerima zakat menjadi muzakki atau pembayar 

zakat.”25   

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan dan aturan 

yang telah ditetapkan dari negara dan apa yang telah dilaksanakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

Selanjutnya temuan penelitian bahwa BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir telah melakukan Pendayagunaan zakat bersifat produktif 

dan membagi menjadi dua yaitu produktif hak milik dan produktif 

penerima manfaat. Namun untuk penerima manfaat masih direncanakan 

dan direalisasikan di tahun 2020. 

Temuan ini didukung oleh Undang-undang No. 23 Tahun 2011  

tentang Pengelolaan zakat bahwa, dalam pendayagunaan zakat dimana 

zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.26 Dan didukung 

juga oleh PERBAZNAS nomor 3 tahun 2018 tentang pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat bahwa, bentuk pemanfaatan zakat secara optimal 

tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya dalam bentuk usaha produktif, 

sehingga berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan umum.27 

 
25 Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual dari Normatif ke pemaknaan sosial, (Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 272. 
26 Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011, Bab 3 Pasal 27 Ayat 1 Tentang Pengelolaan 

Zakat. 
27 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018, Bab 1 

Pasal 1 Ayat 16 Tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 



 

 
  

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan dan aturan 

yang telah ditetapkan dari negara dan apa yang telah dilaksanakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

d. Pertanggungjawaban 

 Temuan penelitian bahwa laporan tahunan BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir diaudit oleh Akuntan publik dengan hasil wajar secara 

keuangan dan kinerja. Serta mengalami peningkatan secara signifikan 

untuk dana zakat profesi yang dihimpun maupun didistribusikan di tahun 

2019 dibanding tahun 2018. 

Temuan ini didukung oleh PERBAZNAS No  4 Tahun 2018 

tentang pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat, dimana laporan akhir 

tahun pengelolaan zakat yang dilakukan BAZNAS Kabupaten/Kota, 

terdiri atas: 

a. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik; 

b. Laporan kinerja; dan 

c. Laporan pengelolaan zakat Kabupaten/Kota.28 

Selanjutnya temuan penelitian bahwa untuk pengawas syariah 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir ialah KEMENAG Kabupaten 

Indragiri Hilir yang bertugas mengaudit kesesuain asnaf, SOP, 

kelengkapan Kantor, penghimpunan dan penyaluran, serta kinerja dari 

 
28 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2018, Bab 2 

Pasal 6 ayat 3 Tentang Pelaporan Pelaksanaan Pengelolaan Zakat. 



 

 
  

Amil tersebut. Namun, untuk tahun 2019 belum diaudit dikarenakan 

pandemi Covid-19. 

Temuan ini didukung oleh buku Fiqih Zakat Indonesia yang 

diterbitkan oleh BAZNAS. Dimana dikatakan bahwa salah satu syarat 

agar pengelola zakat dapat memenuhi asas akuntabilitas ialah Laporan 

keuangan diaudit dan mendapat opini dari pengawas syariah.29 

Temuan penelitian sesuai dengan perundang-undangan dan aturan 

yang telah ditetapkan dari negara dan apa yang telah dilaksanakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

Temuan penelitian bahwa secara khusus  BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir memliki SOP yang lebih bersifat ke umum untuk 

penghimpunan dan pendistribusian zakat profesi mengacu kepada 

Undang-undang No.23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

Temuan ini didukung oleh buku Fiqih Zakat Indonesia yang 

diterbitkan oleh BAZNAS. Dimana dikatakan bahwa salah satu syarat 

agar pengelola zakat dapat memenuhi asas akuntabilitas ialah setiap 

pengelola zakat harus memiliki Standard Operating Procedure (SOP) 

yang jelas dan tertulis.30 

Selanjutnya temuan penelitian bahwa BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hilir untuk saat ini, hasil dari pengelolaan zakat profesi belum 

dipublikasikan untuk masyarakat umum, akan tetapi bagi masyarakat 

yang ingin tau bisa datang langsung ke kantor BAZNAS Kabupaten 

 
29 Didin Hafidhudin dkk, Fiqih  Zakat Indonesia, (Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional, 

2015), hlm. 215. 
30 Ibid., hlm. 214. 



 

 
  

Indragiri Hilir. Maka BAZNAS memberikan hasil laporan mereka berupa 

laporan yang telah diaudit. Namun secara khusus BAZNAS selalu 

melaporkan kepada Pemerintah daerah yaitu Bupati dan KEMENAG. 

Temuan ini didukung oleh buku Fiqih Zakat Indonesia yang 

diterbitkan oleh BAZNAS. Dimana dikatakan bahwa salah satu syarat 

agar pengelola zakat dapat memenuhi asas akuntabilitas ialah laporan 

tahunan disampaikan sesuai ketentuan dan dipublikasikan seluas-luasnya 

melalui berbagai media informasi.31  Temuan ini juga didukung oleh 

PERBAZNAS No  4 Tahun 2018 tentang pelaporan pelaksanaan 

pengelolaan zakat bahwa, dalam laporan akhir tahun BAZNAS 

Kabupaten/Kota menyampaikan laporan untuk akhir tahun pelaksanaan 

zakat kepada BAZNAS Provinsi, Bupati/Wali kota, dan kepala Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota dalam waktu paling lambat 15 

Februari tahun berikutnya.32  

 

2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan zakat profesi 

Dalam keberhasilan BAZNAS kabupaten Indragiri Hilir dalam 

mengelola zakat profesi tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor 

penghambat. 

 

 

 

 
31 Ibid., hlm. 215. 
32 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2018, Bab 2 

Pasal 8 ayat 3 Tentang Pelaporan Pelaksanaan Pengelolaan Zakat. 



 

 
  

a. Faktor pendukung 

Temuan peneliti BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir telah baik 

dalam mengelola zakat profesi. Hal ini dipengaruhi oleh faktor legalitas 

posisi BAZNAS Kabupaten Indargiri Hilir itu sendiri. 

Temuan peneliti ini didukung oleh undang-undang No 23 tahun 

2011 tentang pengelolaan yang berbunyi “BAZNAS (Badan Amil Zakat 

Nasional) merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas 

pengelolaan zakat secara nasional.33 Adapun, untuk BAZNAS 

Kabupaten/Kota dibentuk oleh Menteri atau pejabat yang ditunjuk atas 

usul Bupati/Walikota setelah mendapat pertimbangan dari BAZNAS”.34 

Faktor Selanjutnya temuan peneliti adalah dukungan dari 

pemerintah kabupaten Indragiri Hilir dalam bentuk intruksi bupati 

(INBUP) agar para ASN dan pegawai BUMD di lingkungan kabupaten 

Indragiri Hilir menunai zakat profesinya yang telah mencapai nisabnya. 

Temuan peneliti ini didukung oleh undang-undang No 23 tahun 

2011 tentang pengelolaan yang berbunyi “lingkup kewenangan 

pengumpulan zakat oleh BAZNAS Kabupaten/kota diatur dalam 

peraturan pemerintah”.35 

Dan faktor lainnya dalam mendukung pengelolaan zakat profesi 

adalah Para Amil dan Amilat BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir yang 

memiliki SDM yang mumpuni. 

 
33 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 2 Pasal 6 Tentang Pengelolaan Zakat. 
34 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 2 Pasal 15 Ayat 3 Tentang Pengelolaan Zakat. 
35 Undang-undang No. 23 Tahun 2011, Bab 3 Pasal 24 tentang Pengelolaan Zakat. 



 

 
  

Temuan peneliti ini didukung oleh buku panduan organisasi 

pengelola zakat yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI yang 

myatakan bahwa  “SDM adalah unsur terpenting dalam OPZ (Organisasi 

Pengelola Zakat). Tanpa terpenuhinya SDM, mustahil program-program 

dapat berjalan dengan baik, meskipun telah ditunjang kelengkapan 

infrastruktur”.36 

Serta faktor lainnya yang mendukung terciptanya asas manfaat 

dari keberadaan BAZNAS itu sendiri dalam perannya mengelola zakat 

profesi. 

Temuan peneliti ini didukung oleh undang-undang No 23 tahun 

2011 tentang pengelolaan yang berbunyi “ pengelolaan zakat berasaskan 

syariat islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, 

terintegrasi dan akuntabilitas”.37 Serta dalam tujuan pengelolaan zakat itu 

sendiri juga dikatakan bahwa “ pengelolaan zakat sendiri bertujuan 

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayananan dalam pengelolaan 

zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan”.38 

b. Faktor penghambat 

Temuan peneliti BAZNAS Kabupaten Indragiri hilir masih belum 

maksimal dalam mensosialisasi tentang kesadaran membayar zakat 

 
36 Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hlm. 22-24. 
37 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 1 Pasal 2 Tentang Pengelolaan Zakat. 
38 Undang-undang No. 23 Tahun 2011,  Bab 1 Pasal 3 Tentang Pengelolaan Zakat. 



 

 
  

profesi di BAZNAS itu sendiri yang mengakibatkan masih kurangnya 

pengetahuan Muzaki perihal zakat profesi. 

Temuan peneliti ini didukung oleh buku panduan organisasi 

pengelola zakat yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI yang 

myatakan bahwa  “ dalam mengoperasionalkan unit pengumpul zakat 

pada pengimpun zakat, diantaranya melakukan sosialisasi kewajiban ZIS 

di wilayahnya...”.39 

Faktor lain temuan peneliti yang mengahambat pengelolaan zakat 

agar lebih baik adalah belum dipublikasikan hasil dari pengelolaan zakat 

profesi kepada masyarakat umum yang mengakibatkan menurunnya 

tingkat kepercayaan masyarakat untuk menunaikan zakat profesinya 

melalui BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir. 

Temuan peneliti ini didukung oleh buku panduan organisasi 

pengelola zakat yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI yang 

myatakan bahwa  “Trasparasi adalah kemampuan BAZNAS dalam 

mempertanggung jawabkan pengelolaannya kepada publik dengan 

melibatkan pihak-pihak terkait seperti muzakki dan mustahik, sehingga 

diperoleh kontrol yang baik terhadap pelaksanaan pengelola zakat. Hal 

ini bertujuan untuk menghapus kecurigaan yang memungkinkan muncul 

dari pihak-pihak yang melihatnya.40 

 
39 Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hlm. 73. 
40 Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hlm. 21-22. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang  berjudul pengelolaan 

zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut. 

1. Pengelolaan zakat profesi yang ada di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

telah berjalan dengan baik. Semua fungsi pengelolaan telah dilaksanakan 

dari perencanaan, pengumpulan dalam menghimpun dana zakat profesi, 

mendistribusikan dan mendayagunakan zakat profesi, serta 

mempertanggungjawabkanya. Namun, belum maksimal atau sempurna. 

yaitu belum terpenuhinya misi dari BAZNAS itu sendiri merubah Mustahik 

menjadi Muzaki.  Akan tetapi, BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir telah 

mampu merubah Mustahik menjadi Munfiq. Serta keberhasilan BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hilir dalam menghimpun dana zakat profesi mengalami 

peningkatan yang signifikan di tahun 2019 dibanding tahun sebelumnya 

2018. 

2. Adapun faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pengelolaan zakat profesi 

di BAZNAS kabupaten Indragir Hilir yaitu: 

a) Faktor pendukung 

1) Keberadaan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir memiliki legalitas 

yang jelas sebagai lembaga pemerintah nonstruktural. 



 

 
  

2) Keberadaan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir mendapat 

dukungan dari pihak pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir untuk 

segala hal tentang pengelolaan zakat profesi. 

3) Para Amil dan Amilat BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir yang 

memiliki SDM yang mumpuni. 

4) Asas manfaat dari keberadaan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir 

yang mulai dirasakan oleh Mustahik.  

b) Faktor Penghambat 

1) Sosialisasi yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hilir masih belum berjalan maksimal. 

2) Fokus pengumpulan zakat masih berfokus pada aparatur sipil negara 

(ASN) saja. 

3) Kurangnya kesadaran maupun pengetahuan Muzaki tentang 

kewajiban membayar zakat profesi. 

4) Belum dipublikasikannya hasil pengelolaan zakat profesinya kepada 

khalayak umum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang penulis lakukan, 

maka penulis memberikan masukan dan saran sebagai pertimbangan bagi 

perkembangan dan kemajuan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir, adapun 

saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut. 

1. Hendaknya BAZNAS Kabupaten Indragiri Hilir dapat menjalin mitra lebih 

banyak terutama pada perusahaan swasta skala kabupaten yang ada di 



 

 
  

Kabupaten Indragiri Hilir agar Muzakki untuk zakat profesi tidak hanya 

berfokus pada aparatur sipil negara (ASN) saja. 

2. Sebaiknya BAZNAS Kabupaten Indragriri Hilir agar dapat secepat mungkin 

dipublikasikan hasil pengelolaan zakat profesi tersebut, agar terciptanya 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS itu sendiri. 

3. Dan hendaknya BAZNAS Kabupaten Indragriri Hilir dapat melakukan 

Sosialisai lebih gencar akan kewajiban zakat profesi. Agar masyarakat 

mengetahui akan kewajiban zakat profesi dan manfaat yang didapat dari 

penyaluran zakat profesi melalui organisasi pengelola zakat yang jelas dan 

resmi. 

 

 

 

 

  



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Pustaka setia, 2009. 

 

Athoillah, Anton. Dasar-dasar Manajemen. Bandung: Pustaka Setia, 2010. 

 

Aziz, Abdul. Manajemen Investasi Syariah. Bandung: Alfabeta, 2010. 

 

Azmi, Nadhirotul. Pengelolaan Zakat profesi di badan Amil Zakat Kabupaten 

Cirebon. Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2013. 

 

Az-zuhaili, Wahbah. Fiqih Islam Wa Adillatuha 3. Jakarta: Gema Insani, 2011. 

 

Dahlan, Abdul Azis. Ensiklopedi Hukum Islam. Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2003. 

 

Desitasari. Pengelolaan Zakat profesi di Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Yogyakarta dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam. Skripsi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Zakat Penghasilan. 

 

Firmansyah, Fajar. Arsitektur zakat Indonesia. Jakarta: Pusat Kajian Strategis 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 2017.  

 

Hafidhuddin, Didin. Zakat dalam Perekonomian Modern. Jakarta: Gema Insani, 

2002. 

 

___________, Didin, dkk. Fiqih zakat Indonesia. Jakarta: Badan Amil Zakat 

Nasional, 2015. 

 

Hasbiyallah. Fiqh dan Ushul Fiqh Metode Istinbath dan Istidlal. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017. 

 

Hasibuan, Ahmad Supardi. Zakat Profesi dan Penerapannya. Rokan Hulu: Badan 

Amil Zakat, 2010. 

 

Ibrahim. Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2015. 

 
Ismail, Ahmad Satori, dkk. Fikih Zakat Kontekstual indonesia. Jakarta:  Badan 

Amil Zakat Nasional, 2018. 

 



 
 

 
  

Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah. Semarang: PT Karya Toha 

Semarang, 2012. 

 

____________________. Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat. Jakarta: 

Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan 

Zakat, 2013. 

 

Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015. 

 

Mualimah, Siti. Implementasi Zakat profesi pegawai (Studi terhadap Pengelolaan 

Zakat Profesi Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementrian Agama Kabupaten 

Demak). Skripsi, IAIN Salatiga, 2015. 

 

Mujahidin, Akhmad. Ekonomi Islam: Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan 

pasar. Jakarta: Rajawali Press, 2013. 

 

Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016 Tentang 

Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 

 

Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 3 Tahun 2018 Tentang 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 

 

Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten/Kota. 

 

Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2018 

Tentang Pelaporan Pelaksanaan Pengelolaan Zakat. 

 

Pusat Bahasa  Depertemen Pendidikan Nasional. Kamus Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Pusat Bahasa, 2008. 

 

Qardhawi, Yusuf. Hukum Zakat (Terjemahan). Jakarta: PT Litera Antar Nusa, 

2004. 

 

_______     .Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan. Jakarta: Gema Insani Press, 

1995. 

   

Riau Berzakat. Riau: Baznas Provinsi Riau, 2019. 

 

Rofiq, Ahmad. Fiqih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004. 

 

Rozalinda. Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi. 

Jakarta : Rajawali pers, 2014. 



 
 

 
  

 

Sanusi, Anwar. Metodologi Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat, 2011. 

 

Siswanto, Pengantar Manajemen. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017. 

 

Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta, 2016. 

 

________. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2016. 

 

Syarifuddin, Amir. Garis-garis Besar Fiqh. Jakarta: Kencana, 2010.  

 

Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
 

Wijaya,Candra dan Muhammad Rifa’i. Dasar-dasar Manajemen Mengoptimalkan 

Pengelolaan Organisasi Secara Efektif dan Efesien. Medan: Perdana 

Publishing, 2016. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN AMIL/PEGAWAI BAZNAS 

BIDANG PERENCANAAN 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

KJS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMK 
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Untuk zakat profesi......, mmm..., kita sudah menjalin kerja 

sama dengan instansi pemerintah, dimana dalam 

pembayaran zakat profesinya melalui instruksi bupati. 

Semacam di instruksikan kepada pegawai-pegawai,  yang 

ada di lingkungan Kabupaten Indragiri Hilir. Mungkin 

kedepannya akan melebarkan sayap kita,  ke instansi-

instansi lain dan perusahaan-perusahaan swasta, dalam 

mengadakan peningkatan apa name?...eee..pembayaran 

zakat profesi di BAZNAS. Belum ada sampai saat ini, 

semacam kerja sama. Cuman rencana kita ada kesananya. 

tentang pertanyaan ini bisa saya jawab, mmm... dalam 

peningkatan kesadaran membayar zakat kita 

menyampaikan melalui Dai motivator yang kita beri 

berupa gajih insentif. Untuk Dai motivator itu tugasnya 

memberikan penjelasan-penjelasan kepada masyarakat 

kapan membayar zakat, kemana membayarnya ini semua 

terdiri dari, para ustadz, pejabat, maupun tokoh masyarakat 

yang ada di kecamatan-kecamatan. Sekarang 

alhamdulillah!!! di kecamatan-kecamatan sudah terbentuk 

juga namanya unit pengumpul zakat. Jadi mereka lah 

perpanjangan tangan BAZNAS untuk melakukan 

penyadaran zakat baik petani, nelayan maupun pegawai. 

kita sudah ada di BAZNAS itu... Ada sekitar 16 amil 

terdiri dari ketua baznas, wakil atau komisionernya, staf-

staf, maupun auditor internalnya. Dimana itu semua 

berdasarkan kebutuhan yang sifatnya, seperti contoh..., 

Saat ini kita ada lima program berdasarkan rencana 

anggaran tahunan. Itu semua kita rekrut amil berdasarkan 

kebutuhan. 

tentu ada.!, Contoh nya ki... awal tahun 2019, kita ada 

mengikuti yang namanya BIMTEK di pekan baru. Yang 

tujuannya meningkatkan pengetahuan SDM para amilnya. 

 

 

Keterangan: 

KJS (Kerja sama), SMK (Strategi awal dalam meningkatkan kesadaran 

menunaikan zakat profesi),  SDM (sumber daya manusia/Amil zakat), PPS 

(Pelatihan peningkatan SDM). 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN AMIL/PEGAWAI BAZNAS 

BIDANG PENGUMPULAN 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

UPZ 
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Di INHIL ini hanya ada UPZ kantor camat dan UPZ 

Mesjid Besar. Ya.., tapi di Kab Inhil ini belum 100%, 

kurang lebih 85% lah karena dari 37 OPD tinggal 7 tinggal 

6 yang belum, kalau misalnya diikutkan misal BAWASLU 

KPU ya?. iya, kalau itu masuk dalam OPD tapi biasanya 

OPD itu identik nya dengan di wilayah kewenangan 

bupati, ya?. Karena itu kan lembaga vertikal dia punya 

pimpinan di pusat dan dana operasional nya pun dari pusat 

bukan dari PEMDA. ya Kabupaten. Jadi sebagai anjuran 

jadi, kalau yang ada di bawah OPD kita Kab Inhil. Dinas-

dinas, badan-badan, instansi, itu bupati bisa dan mereka 

harus ikut pada instruksi Bupati. 

Penghimpunan yang dilakukan oleh baznas ada dua cara, 

ada yang payroll system langsung potong gajih. Pernah 

dengar payroll system?. Ya kan profesikan?. Untuk 

sementara kita sekmen nya ASN untuk profesi ini ya.!, 

kalau para dokter masuk ASN juga?. boleh tapi secara 

SOP kita minta kepada kantor camat untuk menghimpun 

para ASN di kecamatan tersebut baik lurah maupun staf-

staf camat staf-staf dikantor camat seperti itu.  kalo guru-

guru terutama guru SD dipotong di dinas Payroll system 

namanya. gak di bendahara gajih kalau yang disini ya ehm 

kalau yang di SMP masuk k rekening mereka dulu barulah 

mereka ada kesadaran ada inisiatif yang menghimpun nafsi 

masing-masing ehm. 

Jadi sistem pengumpulannya pertama payroll system 

potong gajih langsung atau dia yang menyetorkan pribadi. 

Ya kalau payroll system dikelola oleh UPZ nya. Yang 
NonASN langsung datang kesisni atau melalui UPZ, UPZ 

kan ada kita UPZ itu kan punya tugas mengumpulkan dana 

zakat kepanjangan tangan Cuma memotong jarak dan 

waktu iyakan kalau orang pulau burung kalau kesini 

banyak biaya nya kita buat UPZ disana mereka bisa bayar 

disana jadi upz yang ada itu ada upz masjid ada upz kantor 

camat. Nah diantaranya kami tunaikan sebenarnya bukan 

kesalahjan kita juga yaitu zakat dinas yang belum 

terperinci nama nomor hp no induk ktp nya jadi eh.. zakat 

tu masih global ini loh zakat dari dinas ini sekian juta. Tapi 

orang itu sampai sekarang belum memberikan nama siapa-

siapa baru tu. Gak tau  he mm.. ini salah sebenarnya 

karena yang dizakati itu adalah zakat pribadi bukan badan 
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atau dinas kasih tau udah berapa kali minta mengajukan 

surat kepala dinas untuk itu tadi data-data para pembayar 

zakat itu tadi sampaikan ke kami supaya apa?, Supaya 

transparasi sehingga mereka dinas ya dinas UPZ pembayar 

zakat dan dimput kami disini kan masuk nitifikasi sms tadi 

kemereka semua tu oh.. kamu dah bayar zakat hati tenang 

demi kenyamanan.  

kalau kebijakan pimpinan kami disini pertama lebih 

kepada pendistribusian dulu kita tunjukan ini loh dana 

zakat yang kami himpun eh... yakinkan dulu masyarakat 

bahwasanya kami transfaran didalam melanjutkan didalam 

mengelola zakat yan sudah kami himpun kalau anda 

pengen tau jumlahnya silahkan datang ke BAZNAS sesuai 

gak pemasukan dengan pengeluaran gitu strateginya 

terutama pimpinan kita gitu bagi dulu buat kegiatan 

pendistribusian dulu. Kami dibolehkan oleh pimpinan 

untuk membuka UPZ ditahun ke dua atau tahun ketiga ya 

kami dilantik 2017 april 2017 kami dilantik BAZNAS 

kami baru bergerak membentuk UPZ. Ehm...kemudian 

kepada sosialisasi kepada UPZ-UPZ dalam meghadirkan 

pengusaha para pns kepala sekolah kita jelaskan zakat 

yang apa mereka harus potong oleh dinasnya misalkan 

untuk ini untuk ini tapi kita kan ada akuntan keuangan 

akuntan syariah. Oh... iya Dai motivator iya termasuk 

sosialisasi kesadaran zakat. Kita merekrut kurang lebih 67 

Dai motivator BAZNAS  dengan harapan mereka ketika 

menyampaikan ceramah-ceramah itu menyampaikan juga 

tentang zakat dan mereka kita anggap sebagai asnaf 

fisabilillah. itu datanya tapi mungkin ada data secara final 

orang-orang yang kita bagi itu kemudian dia berubah atau 

tidak. tapi kita sarankan untuk berinfak karena kalau rajin 

berinfak walupun dua ribu sepuluh ribu lima ribu bahkan 

ya belum maksimal. 
 

 

 

Keterangan: 

UPZ (Unit pengumpul Zakat), SPH (Sistem penghimpunan), SPP (Sistem 

penghimpunan melalui Payrollsystem), SGZ (Sosialisasi gerakan sadar zakat 

profesi). 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN AMIL/PEGAWAI BAZNAS 

BIDANG PENGUMPULAN 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

MMM 
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E.. selama ini belum ada, kalau jadi munfiq itu ada...Ada 

beberapa lah..mereka yang awalnya mustahik kita. 

Kemudia mereka berinfaq atau bersedekah . 

kalau nishab kan kita udah ada ketentuanya, e... yaitu 85 

gram emas ya, kadar zakatnya tu 2,5% . tapi, harga emas 

tu sesuaikan tiap tahunnya. Sesuai harga emas per gram 

dari tahun tersebut.  2019 tadi..., e...sekitar empat juta 

seratusan gitu, Jadi pegawai yang gaji nya segitu dalam 

sebulan sudah kena nishab dia 

Kan BAZNAS kita ini...resmi lembaga pemerintah 

nonstruktural. Nah karena hal tersebut juga, ya.. antum 

harus tau kita lembaga yang resmi dalam menghimpun 

zakat profesi dan mengelolanya, bahkan bupati kita beliau, 

ya.. sebagai kepala pemerintah daerah kita telah mendapat 

BAZNAS award sebagai kepala daerah pendukung, ya..  

kebangkitan zakat, saya kira seperti itu lah.. 

 

 
 

Keterangan: 

MMM (Merubah Mustahik menjadi Muzaki), NZF (Nishab zakat profesi), SKB 

(Status keberadaan BAZNAS). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN AMIL/PEGAWAI BAZNAS 

BIDANG PENDISTRIBUSIAN DAN PENDAYAGUNAAN 

 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 
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Jadi anda harus paham ini, pendistribusian itu maksudnya 

konsumtif ya kalau pendayagunaan ini produktif . 

bagaimana zakat ini bisa berdaya mendaya gunakan 

kepada mustahik, artinya itu produktif . Kita ada yang 

sifatnya konsumtif seperti ini yang  paket ramadhan 

kemaren, dapat bantuan ini yang sifatnya. Ada contoh nya 

kita serahkan perahu nelayan perahu kecil , milik itu yang 

langsung. 

Sudah, pada asnaf yang lapan sudah, baik yang miskin, 

fakir. 

pemberdayaan mustahik ya pemberdayaan produktif tadi, 

diberdayakan sebenarnya zakat ini untuk mustahik yang 

sifatnya produktif, menggunakan uang zakat yang sifatnya 

produktif tadi, sebenarnya sampan yang kita kasih tu 

pendayagunaan zakat. 

pendayaguanaan sifatnya produktif ha produktif terbagi 

dua mustahik milik langsung ada mustahik penerima 

manfaat yang dipihak ketigakan tadi orang yang sifatnya 

non mustahik kerja untuk mustahik, orang yang 

profesional orang yang bekerja upah orang disini  bikin 

sesuatu misalnya tasbih segala macam dia bekerja lalu 

menjual barang ini bahagian dia dapat. Ya.., kita kontrol 

terus, itu ada dimasing-masing tempat itu namanya z mart 

di pelalawan ada di kampar ada. Kita masih merancang, ini 

belakang ini apa namanya industri mustahik samping  ne 

siapa yang nak betukang ini samping ne. Ini calon kita ne 

kecil kecilnya ini nanti ada yang besar-besar, ini yang 

untuk ke daerahnya tapi nanti untuk yang grosir nya tu 

disini, nanti boleh saja orang yang punya mampu sehingga 

menjalankan ini , jual sembako segala macam, kita kasih 

modal ke dia, dia mengelola nanti dia mengambil 

keuntungan berapa satu bulan dari hasil penjualan dia 

berapa persen dan tersisa sekian persen ini lah yang kita 

berikan. 

 

 

Keterangan: 

PDZ (Penyaluran dana zakat profesi), DAZ (Delapan asnaf zakat), PDM 

(Pemberdayaan Mustahik), PYZ (Pendayagunaan zakat profesi). 



 
 

 
  



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN AMIL/PEGAWAI BAZNAS 

BIDANG PERTANGGUNGJAWABAN 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

LTH 
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laporan BAZNAS tahunan e... itu ... dibuat kemudian di 

audit oleh akuntan publik. Tahunan, karenakan dia  

laporan keuangan berhubungan dengan kinerja kita itukan,  

kalau kita banyak distribusikan dan mengumpulkan berarti 

kinerja kita bagus naik dia berarti bagus kinerjanya kan 

gitu beriringan dia sebenarnya kenerja sama laporan.  

laporannya itu sedikit kinerja tidak mungkin banyak!,  

gitu. 

Audit syariah KEMENAG, maksud Audit syariah disini 

lebih kepada kesesuaian asnaf dengan e...karena kan 

sebenarnya BAZNAS ini juga lahir dari KEMENAG ,tapi 

dia juga tak sebatas asnaf tentang kantor juga, kelengkapan 

kelengkapan SOP, struktur ruangan kantor itu KEMENAG 

atau mungkin bisa dia ... Belum Audit kebetulan pas ada 

corona ini ha itu yang di ceknya kinerja SOP. Dia juga 

mengecek pengumpulan kita seperti apa pendistribusian 

kita seperti apa pelaporan kita seperti apa menegnai zakat , 

itu yang mengaudit kinerja kita. 

ada tapi dia SOP ne kan terus berubah disesuikan. E...kalau 

masalah itu internal kita kita hanya melaporkan pusat yang 

bersangkutan SOP dari BAZNAS ini seperti ini krenakan 

masing-masing tidak bertenatangan cuman mungkin 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan kalau di INHIL 

prosesnya seperti ini , tapi tetap tidak bertentangan karena 

kan dasarnya pengumpulan itu kan sudah ada e.. standar 

dari sekian gram emaskan itu prosedurnya. 

Publikasi e.. kalu publikasi ketika ada kalau lewat media 

umum sperti koran itu belum. Media online sedang dibuat 

juga lagian kita baru 2017 baru dibentuk baru 2,5 tahun 

jalan.  Jadi sekarang ini prosesnya itu sedang kita buat 

semuanya. Sedang kita merancang domain-domain 

konsepnya online. Nah,  itu sekarang sedang dibuat . jadi, 

kalau itu sudah selesai kita langsung dipublikasikan seperi 

kegiatan kita laporan keuangan kita. Tapi kita tidak 

menolak jika ada orang minta data. kita laporan KAP kita 

kirimkan misalnya ke pemerintahan ke Bupati ke 

KEMENAG kita kirimkan hasilnya sekian  . Kadang ada 

juga wartawan nanya sini hasil audit kita  berikan cuman,  

kita belum publikasi secara umum karena sedang 

persiapkan hal itu. Sebenarnya tidak ada kendala cuman 

kita kemaren baru merekrut SDM yang untuk online ya 
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baru bentuk SDM baru merekrut SDM nya untuk 

websitenya ituloh lagi merancang emang agak terlambat 

karena selain baru kitakan banyak yang lain-lainnya yang 

kita harus e... itu tetap berjalan tidak kita kesampingkan 

juga kita tetap laksanakan mungkin mmm. Prosesnya 

perlahan kita diumumkan kita udah siap malahan sama 

pimpinan ketua kita akan pakai dimesjid itu tu saran ketua 

malah kita buat seperti huruf yang berjalan itu di alhuda 

itukan untuk umum seperti itu temepelkan didepan 

memang itu masih proses tidak ada masalah laporan kita 

datang kesini siapa mau minta kita kasih, cuman kita 

belum siap. 

 
 

Keterangan: 

LTH (Laporan tahunan), APS (Audit pengawas syariah), SOP (Standar 

operasional), SPL (Sistem publikasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN AMIL/PEGAWAI BAZNAS 

BIDANG PERTANGGUNGJAWABAN 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

APS 
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3 

 

Belum-belum, belum diaudit orang corona ne tak ada 

audit, ha.... Belum ada lagi audit, karena orang tu emang 

belum audit, ya...kan sama-sama takutlah. 

 

 

Keterangan: 

APS (Audit pengawas syariah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN MUZAKI/ORANG YANG 

MEMBAYAR ZAKAT PROFESI 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 
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Ya tau, didalam surah al-baqarah itu kan ayat 267 itukan 

bersifat umum muslim diwajibkan menunaikan zakat. 

Kemudian berkembang di.. secara ilmu fiqih mungkin 

zaman sekarang dengan zamannya rasulullah tidak 

disebutkan lagi ada itu orang yang namanya zakat profesi 

ya...! zakat profesi itu kita boleh mengeluarkan zakat bila 

sudah sampai nishabnya atau waktunya yang bisa berhak 

mengeluarkan zakat fitrah, ya.. zakat profesi, kalu dalam 

surah al-baqarah itukan 267 kan bersifat umum setiap 

musliim mengeluarkan zakat apabila sampai nishabnya. 

Perkembangan-perkembangan itu tadi ilmuan fiqih para 

ulama berijtihad. Mungkin pendapat-pendapat para ulama 

kita dibolehkan untuk membayarkan zakat profesi. Ya.., 

sesuai dengan e.. pendapat ulama yang termasuk ulama 

kita Dr. Yusuf Qardhawi. Yah mereka membolehkan untuk 

itulah dasar khususnya sebagai muslim kita untuk 

mengeluarkan zakat profesi, yak itu aja yah.... 

Nah jadi zakat profesi ini awalnya kita keluarkan sesuai 

dengan himbauan atau intruksi bupati Indragiri Hilir untuk 

para ASN mengeluarkan zakat fitrah.  ya zakat profesi ya, 

zakat profesi untuk menyalurkan ke BAZNAS pada 

mulanya dulu BAZDA dirubah lagi namanya BAZNAS 

nah disanalah para ASN itu untuk menyalurkan zakat 

profesi tadi ya!. Supaya zakat profesi itu ada yang 

mengelolanya di BAZNAS jadi sesuai dengan intruksi oleh 

bupati  tadi disana lah untuk menyalurkan zakat profesi 

tadi ya itu aja. 

jadi sosialisasi nya itu mereka menyalurkan zakat profesi 
para ASN itu pada mualanya mereka menyampaikan 

kepada pak, intruksi bupati tadi langsung kepada dinas 

pendidikan baru dinas pendidikan menyampaikan kepada 

para ASN guru khususnya untuk menyalurkan  zakat 

profeasi tadi ke BAZNAS ha.., jadi langsung mengambil 

dari pada zakat profesi tadi, jadi dari dinas pendidikan lah 

untuk guru-guru SD, sedasngkan guru-guru SMA mereka 

menyalurkan dari sekolah mereka masing-masing melalui 

bendaharanya, kalau untuk guru SD tidak langsung dari 

Dinas Pendidikan tadi. Jadi dikumpulkan di dinas 

pendidikan, dinas pendidikan lah yang melakukan 

memberikan ke BAZNAS. Jadi, Dinas Pendidikan lah 

yang memberikan sosialisasi dan pemberitahuan itu 
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kepada sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Indragiri 

Hilir itu aja  

tapi kita tinjau dulu secara umum dah kita liat BAZNAS 

yang mengelola zakat-zakat profesi ini mereka cukup 

berkembang dan bagus untuk membantu para....., mustahik 

yang untuk berhak menerima zakat-zakat atas khususnya 

zakat harta, zakat profesi lainya dikumpulkan disana sudah 

berkembang sudah menyalurkan kepada mustahik untuk 

membantu perekonomian mereka, baik secara produktif 

maupun secara konsumtif , dah banyak mereka yang 

membantu secara prodiktif tadi. E... seperti apa itu 

namanya permodalan-permodalan baik secara, permodalan 

untuk industri rumah tangga ada yang perikanan nelayan 

dan sebagainya lah itu kita lihat secara umum dan secara 

khususnya mereka mengelolanya dengan baik . yah itu aja 

mungkin ya. 

 
 

Keterangan: 

DKZ (Dasar Kewajiban zakat profesi), KZF (Kewajiban menunaikan zakat 

profesi), SLS (Sosialisasi), OPN (Opini). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN MUZAKI/ORANG YANG 

MEMBAYAR ZAKAT PROFESI 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

DKZ 

 

 

 

 

 

KZF 

 

 

 

 

 

SLS 

 

 

 

 

OPN 
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2 
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5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

 

untuk zakat ini udah tau..., kalau maslah zakat kan sudah 

tau e... dalam rukun islamkan sudah ada, namun untuk 

zakat profesi kita ketahui tidak ada prakteknya di zaman 

Rasulullah. Akan tetapi di saaat ini ulama berijti..., he eh.. 

berijtihad bahwa profesi yang sudah sampai penghasilan 

nisabnya itu wajib mengeluarkan zakat. 

Ya...itu tadi.., awalnya karena itu kewajiban kita sebagai 

umat islam. Kita sudah ada, karena kan..sudah ada didalam 

rukun islam. Kemudian di tambah lagi pemerintah 

menginstruksikan e... lewat bupati.., intruksi Bupati. Agar 

ASN ya?, membayar zakat profesinya setiap bulan lewat 

potong gaji, diamprah gaji dipotong. 

sudah ada dari dinas pendidikan itu meng-intruksikan 

kepada para sekolah. Dan kepala sekolah itu pula 

mengintruksikan kepada guru-guru bahwa gaji kita 

dipotong zakat..., karena ibukan profesinya PNS atau guru 

SD , he... 

kalau pendapat ibu bagus. karena jika berzakat lewat 

BAZNAS terstruktur atau tersusun.  karena misalnya 

melalui pribadi mungkin bisa terlalaikan .., lupa...., bulan 

ini mungkin kita berzakat bulan depan mungkin tidak...ya , 

jadi kalau sudah tersususun karena ter.. apa ?  terstuktur 

tadi tersusun tadi kita udah tidak tau lagi kan ha ...dah di 

potong gajih tadi , kewajiban udah terlaksana 

Alhamdulillahkan. 

 
 

Keterangan: 

DKZ (Dasar Kewajiban zakat profesi), KZF (Kewajiban menunaikan zakat 

profesi), SLS (Sosialisasi), OPN (Opini). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN MUZAKI/ORANG YANG 

MEMBAYAR ZAKAT PROFESI 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

DKZ 

 

 

 

 

 

 

KZF 

 

 

 

 

 

 

 

 

SLS 

 

 

 

OPN 
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16 
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18 

19 

20 

21 
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24 
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34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

kalau dasar kewajiban zakat sudah ada jelas dalam rukun 

islam. E.. hal yang harus kita lakukan. E.. jadi mau gimana 

pun kita selagi kita ada harta kita tetap melakukan zakat 

fitrah atau zakat maal lainnya. Kalau untuk zakat profesi 

saya belum mengenal jelas secara rincinya seperti apa. 

Tapi memang maksudnya buat bantu seseorang. Ya saya 

sih gak masalah juga e.. 

awal mula nya saya merasa wajib ke baznas itu e.. karena 

saya bekerja diluar domisili saya. Jadi, saya merasa saya 

ingin menyumbangkan ini ke.. lebih terpercaya karena e.. 

selain dari orang yang saya jumpai mungkin di BAZNAS 

juga tau data mana-mana saja yang membutuhkan entah itu 

berupa uang atau bantuan lainnya. Jadi saya percayakan 

kepda BAZNAS untuk menyalurkan sedikit harta saya 

agar bisa disalurkan kepada orang yang tepat. Bukan- 

bukan saya bukan orang inhil. 

e.. sepertinya sudah. Tapi seperti sosialisasi dikantor saya. 

Saya tidak mengikuti karena saya dinas diluar seperti. Tapi 

untuk materinya tersampaikan juga melalui kantor cabang. 

Sudah sudah saya dapat materinya 

kalau BANAS baik dak ada maslah. Cuma yang lebih 

pentingnya sosialisasi kerana banyak orang sam... sampai 

banyak saya temui. karena kayaknya pengin nyumbang 

bantuannya tapi, dak tau BAZNAS ne apa. Sebaiknya 

Lebih dikenalkan lagi. Karena organisasi yang baik itu 

juga pasti. E... kalau yang baik itu pasti juga hasilnya yang 

baik juga. Tapi kita kan gak tau kan gak dekat juga. Ya.. 

sebaiknya lebih gencar lagilah.. keluar. Ya soisalilasi 
karena dari minimal dari satu kantor instansi di kantor 

kabupaten indragiri hilir ne minimal dalam satu tahun dua 

kali kalau emang mau meningkatkan ini nya ya!. Bagus sih 

cuman pengennya kalau apapun seperti bantuan 

transparasinya aja biar meningkatkan rasa kepercayaan 

juga kepada BAZNAS bahwa kalau e.. bantuan ini di 

salurkan kemana karena transparansi. Memang data apa 

aja yang diberikan banyak gak tau juga kan. Mana tau 

nanti misalkan ada lebih terbuka. E.. kan ada data yang 

boleh dibuka kemudian yang tidak boleh dibuka ke 

khalayak umum nanti lebih dirancang sedemikian rupa 

data mana aja yang bisa diberikan ke masyarakat umum 

agar nanti terpacu juga masyarakat yang menyumbangkan. 
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48 

49 

50 

51 

52 

 

karena nanti oh ini ya telah di berikan kepada masyarakat 

ini oh ini di kampung saya diberikan. Nanti lebih bagus 

nya di tambah kan juga seperti ini dokumentasi terus juga 

sekarang lagi gencar ne e sosmed kan buat akun nah satu 

akun ne kita bisa ini e dimana sih abntuan diberikan kasih 

foto kan naanti kasih tau ke ini. Minimal nanti media 

penyaluran masa kininya ada tidak hanya kalau di surat 

kadang orang pada gak kan. Malas baca kalau misalnyakan 

lagi instagram facebook. Minimal satu faceebook jangan 

baca liat gambar aja orang dah tau ini dari mana. Lebih 

terpacu sih menurut saya  

 
 

Keterangan: 

DKZ (Dasar Kewajiban zakat profesi), KZF (Kewajiban menunaikan zakat 

profesi), SLS (Sosialisasi), OPN (Opini). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN MUSTAHIK KONSUMTIF/ORANG 

YANG MENERIMA ZAKAT SECARA KONSUMTIF 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

JBN 

 

 

PDM 

 

TZK 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

 

Gula 1 kg susu 2 cuntang nang tapung sekilo nang minyak 

2 kg ikan saden se cuntang ganal samaai yang ngini jau 

kabila ini yang minyak sekilo darai 

bagus sai, ngapang kada bagus berian orang ne hai aduh 

jah untung orang bari’i hen lah.. 

he ih, pas bulan puasa, yang ngini iya ai handak puasa. 

 

 

Keterangan: 

JBN (Jenis bantuan), PDM (Pendapat mustahik), TZK (Terbantu dengan zakat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

DATA HASIL WAWANCARA DENGAN MUSTAHIK PRODUKTIF/ORANG 

YANG MENERIMA ZAKAT SECARA PRODUKTIF 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

DSZ 

 

 

 

 

 

 

PDM 

PMB 

PRM 
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9 

10 

11 

12 

13 

 

kada ide pisinya mun aku melihat ada ai urang dapat 

sampan amun aku ne mungkin karena jualan wadai 

keliling to, jadi sembako di unjuki, itu disuruh parak 

lorong kolong tu. Baras minyak tapung gula hintalo apanya 

lagi leh kada ingat lagi leh aku deng ngai lawas pang 

sudah, jadi bahan itu pang dapat diusahakan hagan 

meulahakan wadai 

Bah arai bangat jalasai tebantu hagan bahan beulah wadai 

ada ai urang  BAZNAS memberikan arahan 

tebantu lah mun mengalami peningkatan itu pang, kita ne 

ngarannya bejualan wadai keliling apa lagi tahun ne 

ngalihai. Mun bezakat kada suah, tapi mun be infaq mun 

kada salah sekali lah. 

 
 

Keterangan: 

DSZ (Dilakukan setelah menerima zakat), PDM (Pendapat mustahik), 

(Pembinaan), PRM (Perekonomian Mustahik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

PENGELOLAAN ZAKAT PROFESI DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 

 

 

 
 

Wawancara dengan Amil bidang perencanaan 

 

 
Wawancara dengan Amil bidang pengumpulan 



 
 

 
  

 
Wawancara dengan Amil bidang pengumpulan 

 

 

 

 
Wawancara dengan Amil bidang Pendistribusian  

dan Pendayagunaan 

 

 



 
 

 
  

 
 

Wawancara dengan Amil bidang Pertanggungjawaban 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 
 

 

 
Wawancara dengan Muzaki  

 
 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

Wawancara dengan Muzaki  
 

 



 
 

 
  

 

 

 

Wawancara dengan Muzaki  
 

 



 
 

 
  

 

 

 

Wawancara dengan Mustahik Konsumtif 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

Wawancara dengan Mustahik Produktif 
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